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ABSTRAK

PENGARUH MEDIA KOMIK TERHADAP PEMAHAMAN MATERI
PENGAMALAN NILAI-NILAI PANCASILA
PESERTA DIDIK KELAS IV

Oleh

NAZILA AMRYNA

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat pemahaman peserta
didik kelas IV SDN 11 Metro Pusat terhadap materi pengamalan nilai-nilai
Pancasila. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media
komik terhadap pemahaman materi pengamalan nilai-nilai Pancasila peserta didik.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental design
dengan bentuk nonequivalent control group design. Teknik pengambilan populasi
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 69 peserta didik dan
sampel berjumlah 46 peserta didik. Teknik pengumpulan data dengan teknik tes dan
non tes berupa lembar observasi. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linear
sederhana dengan hasil Fhitung > Fravel yaitu 32.840 > 4,32 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
siginifikan penggunaan media komik terhadap pemahaman materi pengamalan
nilai-nilai Pancasila peserta didik kelas IV SDN 11 Metro Pusat.

Kata Kunci : media komik, pemahaman meteri, pengamalan nilai-nilai Pancasila.



ABSTRACT

THE EFFECT OF COMIC MEDIA ON THE UNDERSTANDING
OF THE MATERIAL ON THE IMPLEMENTATION OF PANCASILA
VALUES AMONG GRADE 1V STUDENTS

By

NAZILA AMRYNA

The problem in this study was the low level of understanding of Grade I'V students
at SDN 11 Metro Pusat regarding the material on the implementation of Pancasila
values. This study aimed to analyze the effect of using comic media on students’
understanding of the material on the implementation of Pancasila values. The
method used in this research was a quasi-experimental design in the form of a
nonequivalent control group design. The population was determined using a
purposive sampling technique consisting of 69 students, while the sample
comprised 46 students. Data were collected through test and non-test techniques in
the form of observation sheets. Hypothesis testing used simple linear regression
with the results of Fcount> Ftabel, namely (32.840 > 4.32) and a significance value
of 0.000 < 0.05. Therefore, it can be concluded that the use of comic media had a
significant effect on students’ understanding of the material on the implementation
of Pancasila values among Grade IV students at SDN 11 Metro Pusat.

Keyword : comic media, implementing Pancasila vulues, material understanding.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk individu menjadi
manusia yang berkarakter, berpengetahuan, dan berkepribadian sesuai dengan
nilai-nilai luhur bangsa. Tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional menegaskan bahwa.

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Pendidikan tidak hanya bertujuan mencerdaskan bangsa tetapi juga
membentuk karakter dan jati diri peserta didik agar menjadi warga negara
yang bertanggung jawab. Pembelajaran merupakan komponen penting dalam
mewujudkan tujuan pendidikan, karena melalui proses ini peserta didik
mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna. Menurut Suardi (2018: 6)
pembelajaran merupakan suatu proses yang menuntut keterampilan
profesional dari seorang pendidik guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan

dalam kurikulum.

Pemerintah melalui Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi telah menekankan pentingnya pembentukan Profil Pelajar
Pancasila yang menjadi ciri khas pelajar Indonesia dalam Kurikulum
Merdeka. Profil ini dituangkan dalam Permendikbudridtek No. 12 Tahun
2020 dan terdiri atas enam dimensi utama, yaitu beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis,



kreatif, gotong royong, dan berkebinekaan global. Profil Pelajar Pancasila
tidak hanya menjadi arah tujuan pendidikan, tetapi juga menjadi kerangka
pengembangan pembelajaran lintas mata pelajaran, termasuk Pendidikan

Pancasila di Sekolah Dasar.

Nilai-nilai dalam Pancasila harus dikenalkan dan ditanamkan kepada peserta
didik sejak dini agar mereka mampu memahami, menginternalisasi, dan
menerapkannya dalam kehidupan nyata. Menurut Hanafiah (2023)
pendidikan Pancasila merupakan fondasi utama bagi kehidupan setiap warga
negara yang berperan sebagai pedoman dalam berperilaku dan menjalani
kehidupan sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila. Della dkk., (2022)
menyatakan bahwa setiap aktivitas dalam kehidupan sebaiknya didasarkan
pada nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Oleh karena itu, penguatan
pemahaman peserta didik terhadap nilai- nilai Pancasila tidak dapat dilakukan
hanya melalui ceramah atau hafalan, melainkan perlu pendekatan yang
kontekstual. Interaktif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Hal

tersebut termuat dalam mata pelajaran pendidikan Pancasila.

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki
peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan nasionalisme
sejak dini. Sari dan Silalahi (2022) menjelaskan bahwa materi dalam
pendidikan Pancasila mencakup persatuan dan kesatuan bangsa, norma dan
hukum, hak asasi manusia, kebutuhan berkewarganegaraan, konstitusi,
kekuasaan dan politik, Pancasila, serta globalisasi. Ketentuan mengenai
materi tersebut sejalan dengan Permendikbudristek No. 7 Tahun 2022 tentang
Standar Isi, yang menyatakan bahwa materi Pendidikan Pancasila meliputi,
(1) Pancasila sebagai dasar negara dan simbol negara, beserta nilai-nilai
dalam setiap sila dan penerapannya, (2) penghargaan terhadap keragaman,
nilai toleransi, dan gotong royong, serta (3) identitas diri dalam bingkai
persatuan nasional. Pemahaman yang utuh terhadap ruang lingkup tersebut
menjadi dasar penting dalam menumbuhkan kesadaran berbangsa dan

bernegara pada diri peserta didik.



Pendidikan Pancasila memiliki peran penting dalam membentuk karakter
yang mencerminkan jati diri bangsa Indonesia. Setiap sila dalam Pancasila
mengandung nilai-nilai kehidupan yang menjadi pedoman dalam
bermasyarakat. Nilai-nilai tersebut perlu diterapkan oleh setiap warga negara
Indonesia. Untuk mengenalkan nilai-nilai Pancasila, proses pembelajaran
dapat diarahkan kepada peserta didik agar mereka dapat memahami
keterkaitan antara nilai-nilai tersebut dengan berbagai peristiwa atau kejadian
yang sesuai dengan masing-masing sila. Rasa ingin tahu yang tinggi terhadap
lingkungan sekitar merupakan karakteristik umum peserta didik di jenjang
sekolah dasar. Oleh karena itu, pendidik perlu menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan kondisi nyata di sekitar
peserta didik dengan penggunaan beragam model, metode, strategi, dan
media pembelajaran guna menunjang proses pembelajaran dan memudahkan

peserta didik mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran pendidikan Pancasila diharapkan tidak hanya membuat peserta
didik mengenal sila-sila Pancasila secara teoritis, tetapi juga memahami serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penguatan
pemahaman menjadi aspek penting dalam proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila, terutama dalam membantu peserta didik mengaitkan materi dengan
perilaku konkret di lingkungan sekitarnya. Pendidik juga dapat menilai sejauh
mana peserta didik mampu menyerap materi yang disampaikan, khususnya
dalam mata pelajaran pendidikan Pancasila dengan melihat tingkat

pemahaman yang dimiliki peserta didik.

Permasalahan rendahnya pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai
Pancasila masih menjadi isu penting dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila di sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan temuan Lembaga Survei
Indonesia (LSI) tahun 2018 dalam Loretha dkk., (2025) yang menunjukkan
bahwa hanya sekitar 6,2% peserta didik yang berhasil menjawab pertanyaan
dengan benar terkait materi wawasan kebangsaan. Selain itu, hasil survei
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Indonesia (PSKI) pada tahun 2022 mengungkapkan bahwa hanya 28,6%
peserta didik memahami Pancasila melalui pembelajaran di ruang kelas,
sementara 21,7% lainnya memahaminya dari media sosial. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan di sekolah dasar masih
belum mampu secara efektif menanamkan pemahaman mendalam mengenai

nilai-nilai Pancasila kepada peserta didik.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan pada bulan Juli 2025 di
SDN 11 Metro Pusat, diketahui bahwa tingkat pemahaman peserta didik kelas
IV terhadap nilai-nilai Pancasila masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari
hasil asesmen formatif pada materi pengamalan nilai-nilai Pancasila pelajaran

Pendidikan Pancasila, sebagaimana ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Data Hasil Asesmen Formatif Pendidikan Pancasila

Jumlah Ketercapaian
Kelas Peserta Tercapai (>70) Tidak Tercapai (<70)
Dididk Jumlah Persentase Jumlah Persentase
IVA 23 11 48% 12 52%
IVB 23 10 43% 13 57%
IvVC 23 8 35% 15 65%
Jumlah 69 29 42% 40 58%

Sumber : Data pendidik kelas IV SDN 11 Metro Pusat 2025/2026

Berdasarkan tabel 1 diatas, terlihat bahwa hasil asesmen formatif peserta
didik tergolong cukup rendah. Sebagian besar peserta didik belum mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) mata pelajaran
pendidikan Pancasila, yaitu 75. Secara keseluruhan, sebanyak 42% peserta
didik telah mencapai KKTP, sedangkan 58% belum mencapainya. D1 kelas IV
A, hanya 11 peserta didik yang mencapai nilai > 70, dengan persentase rata-
rata sebesar 48%. Sementara itu, sebanyak 12 peserta didik memperoleh nilai
<70, dengan persentase sebesar 52%. Di kelas IV B, hanya 10 peserta didik
yang mencapai nilai > 70, dengan persentase persentase sebesar 43%.
Sementara itu, sebanyak 13 peserta didik memperoleh nilai <70, dengan
persentase sebesar 57%. Di kelas IV C, hanya 8 peserta didik yang mencapai
nilai > 70, dengan persentase rata-rata sebesar 35%. Sementara itu, sebanyak

15 peserta didik memperoleh nilai < 70, dengan persentase sebesar 65%.



Permasalahan terkait rendahnya pemahaman peserta didik terhadap
pengamalan nilai-nilai Pancasila juga ditemukan di SDN 11 Metro Pusat. Hal
ini didasari oleh data hasil observasi dan wawancara yang dilakukan,
ditemukan beberapa permasalahan pembelajaran, terutama dalam hal
penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas. Media pembelajaran
yang digunakan selama ini masih terbatas pada media gambar sederhana.
Penggunaan media tersebut belum mampu mendorong peserta didik
memahami dan mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan kehidupan sehari-
hari, seperti menghormati perbedaan, menjaga kebersihan, dan gotong
royong. Kegiatan pembelajaran masih berlangsung secara konvensional dan
kurang bervariasi, sehingga belum mampu menciptakan suasana belajar yang
aktif dan menyenangkan, serta menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Pendidik cenderung lebih sering
memanfaatkan buku sebagai sumber belajar sehingga suasana pembelajaran
menjadi kurang variatif. Hal ini menunjukkan proses pembelajaran masih

belum maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa
media pembelajaran belum dimanfaatkan secara maksimal, kegiatan
pembelajaran masih berpusat pada guru, dan peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran serta mengalami kesulitan dalam memahami dan
mengelompokkan contoh pengamalan nilai-nilai Pancasila. Sebagai solusi,
pemanfaatan media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat menjadi
alternatif untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto dalam
Musqiroh (2023) mengungkapkan bahwa pemilihan media yang tepat dapat
mendukung peserta didik dalam membantuk pemahaman yang lebih

mendalam.

Media pembelajaran adalah salah satu komponen penting dalam
pembelajaran, media berfungsi sebagai jembatan antara pendidik dan peserta

didik dalam menyampaikan pesan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan



pendapat Darman (2020) mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan
interaksi antara pendidik dan peserta didik, baik secara langsung ataupun
dengan bantuan media pembelajaran. Menurut Hasan dkk., (2021: 29) media
pembelajaran merupakan segala alat atau sarana yang berfungsi sebagai
penghubung antara pemberi dan penerima informasi, dengan tujuan untuk
memotivasi peserta didik agar dapat mengikuti proses pembelajaran secara
menyeluruh dan bermakna. Penggunaan media pembelajaran yang efektif
sangat berperan dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
menarik bagi peserta didik. Riyana (2012: 8) menekankan bahwa media
merupakan elemen penting dalam pembelajaran karena dapat mendukung

terciptanya proses belajar yang bermakna dan menyenangkan.

Berbagai penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa media pembelajaran
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. Salah satu media yang dapat
meningkatkan pemahaman peserta didk adalah media komik. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fatona dkk., (2025) di kelas III
SDN 61 Karara Kota Bima menunjukkan bahwa penggunaan media komik
mampu meningkatkan rata-rata hasil belajar dari 53% pada pretest menjadi
86% pada posttest. Selanjutnya penelitian oleh Rahmadhini dkk., (2025)
yang mengembangkan media komik digital untuk mata pelajaran Pendidikan
Pancasila, dan memperoleh validasi ahli di atas 80% serta peningkatan nilai
rata-rata peserta didik dari 58 menjadi 93. Kedua penelitian tersebut
memperkuat bukti bahwa media komik berpotensi besar sebagai alat bantu
pembelajaran yang mampu menyampaikan materi konseptual secara lebih

menarik dan mudah dipahami.

Media komik menyajikan kombinasi antara gambar dan teks naratif yang
sesuai dengan karakteristik belajar peserta didik di jenjang sekolah dasar.
Haqiqi dan Permadi (2022) mengungkapkan bahwa media komik merupakan
media yang kreatif dan menarik karena dapat menyampaikan materi lewat
gambar cerita yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Dengan
pendekatan yang menarik dan visual, media ini dapat memfasilitasi

pemahaman konsep sekaligus menanamkan nilai-nilai secara lebih efektif.



Oleh karena itu, penggunaan media komik dalam pembelajaran Pendidikan

Pancasila menjadi salah satu alternatif.

Media komik dinilai efektif dalam menyampaikan nilai-nilai secara
kontekstual dan menyenangkan. Komik menyajikan materi dalam bentuk
gambar dan cerita yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Media
komik juga menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.
Sejalan dengan pendapat diatas Haqiqi dan Permadi (2022) menyatakan
bahwa media komik merupakan media kreatif dan efektif karena dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui penggunaan cerita
bergambar yang menarik. Dengan karakteristik tersebut, media komik sangat
cocok diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya
dalam membangun pemahaman peserta didik terhadap pengamalan nilai-nilai

Pancasila.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti perlu
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Komik terhadap
Pemahaman Materi Pengamalan Nilai-nilai Pancasila Peserta Didik Kelas

IV)’

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut.

1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami dan
mengelompokkan kegiatan yang mencerminkan pengamalan nilai-nilai
Pancasila.

2. Media pembelajaran belum dimanfaatkan secara maksimal.

3. Kegiatan pembelajaran masih kurang maksimal.

4. Peserta didik kurang aktif terlibat dalam proses pembelajaran.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti melakukan
pembatasan masalah agar penelitian yang dilakukan lebih efektif, efisien dan
tepat dikaji. Adapun kajian masalah-masalah dalam penelitian ini dibatasi
pada.
1. Penggunaan media komik (X)

2. Pemahaman peserta didik tentang pengamalan nilai-nilai Pancasila (Y)

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah dapat
dirumuskan masalah penelitian yaitu “Apakah terdapat pengaruh penggunaan
media komik terhadap pemahaman materi nilai-nilai Pancasila pada peserta

didik kelas IV SDN 11 Metro Pusat?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan media komik terhadap
pemahaman materi pengamalan nilai-nilai Pancasila pada peserta didik kelas

IV SDN 11 Metro Pusat.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian sebagai berikut.

1. Secara teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan, khususnya terkait
pengaruh penggunaan media komik terhadap pemahaman materi
pengamalan nilai-nilai Pancasila peserta didik kelas IV di SDN 11 Metro
Pusat.

2. Secara praktis
Diharapkan penelitian ini berguna bagi:

a. Peserta didik



Penggunaan media komik dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik dan membantu peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar peserta didk.

. Pendidik

Pendidik dapat menggunakan media komik sebagai media
pembelajaran didalam kelas agar lebih aktif dan menarik bagi peserta
didik serta diharapkan dapat membantu pendidik untuk lebih kreatif
dan inovatif dalam penggunaan media pembelajaran.

. Kepala sekolah

Memberikan masukan mengenai pemanfaatan media komik sebagai
sarana untuk meningkatkan pemahaman serta hasil belajar peserta
didik untuk meningkatkan mutu sekolah.

. Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan sumber informasi
tambahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih dalam
mengenai pengaruh media komik terhadap pemahaman belajar

pengamalan nilai-nilai Pancasila.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Belajar
a. Konsep Belajar
Belajar merupakan suatu proses yang melibatkan perubahan
kemampuan individu secara berkesinambungan dan bukan sekadar
hasil dari pertumbuhan alami. Gagne dalam Harefa dkk., (2024: 19)
menjelaskan bahwa belajar adalah transformasi kemampuan yang
terjadi melalui proses yang terus-menerus, sehingga individu dapat
mengembangkan potensi secara optimal. Hal ini menegaskan bahwa
belajar bukanlah sesuatu yang instan, melainkan memerlukan usaha
dan waktu agar perubahan terjadi. Proses tersebut penting dalam
membentuk kemampuan kognitif dan non-kognitif yang berguna
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, belajar dapat dilihat

sebagai fondasi utama bagi perkembangan individu.

Belajar juga dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan seseorang
untuk mencapai perubahan perilaku yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai positif. Ahdar dan Wardana (2019: 6)
menyatakan bahwa perubahan tersebut merupakan hasil pengalaman
yang diperoleh melalui interaksi dengan materi pembelajaran. Proses
belajar tidak hanya sekadar menerima informasi, tetapi juga
melibatkan pengolahan pengalaman sehingga terjadi perubahan dalam
diri seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa belajar bersifat aktif dan
dinamis, dimana individu secara sadar berusaha memperbaiki dan
mengembangkan dirinya. Oleh karena itu, proses belajar menjadi

sangat penting untuk mencapai tujuan tertentu dalam hidup.
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Belajar juga merupakan aktivitas mental yang terjadi melalui interaksi
aktif dengan lingkungan sekitar, sehingga menghasilkan perubahan
dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Winkel dalam
Ananda dan Rohman (2023: 2) menegaskan bahwa interaksi dengan
lingkungan merupakan kunci dalam proses belajar. Selanjutnya,
Ananda dan Rohman (2023: 4) menjelaskan bahwa belajar adalah
upaya memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang terlihat dari
perubahan perilaku individu, seperti dari tidak mengetahui menjadi
mengetahui, dari kurang memiliki nilai positif menjadi lebih baik, dan
dari belum memiliki keterampilan menjadi mahir. Dengan demikian,
belajar merupakan proses yang kompleks dan berkelanjutan yang

bertujuan untuk meningkatkan kualitas individu secara menyeluruh.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dikatakan bahwa belajar
merupakan suatu proses transformasi kemampuan individu yang
berlangsung secara berkesinambungan dan aktif. Proses ini melibatkan
usaha sadar untuk memperoleh perubahan perilaku, pengetahuan,
keterampilan, sikap, serta nilai positif melalui interaksi dengan
lingkungan dan pengalaman. Dengan kata lain, belajar bukan hanya
sekadar menerima informasi, tetapi juga pengolahan dan penerapan
pengetahuan yang menghasilkan perubahan yang bersifat permanen
dan meningkatkan kualitas diri. Oleh karena itu, belajar menjadi aspek
penting dalam perkembangan individu untuk mencapai tujuan hidup

yang lebih baik.

. Tujuan Belajar

Proses belajar merupakan fondasi utama dalam pengembangan
individu, baik dari segi perilaku, pengetahuan, maupun sikap. Tujuan
belajar tidak hanya sekadar memperoleh informasi, melainkan juga
menciptakan perubahan yang nyata dalam diri seseorang. Menurut
Istiadah (2020: 16) tujuan belajar adalah kondisi di mana terjadi
perubahan pada perilaku individu setelah melewati proses

pembelajaran. Perubahan ini dapat berupa pertumbuhan dan
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perkembangan yang tampak dalam tingkah laku sehari-hari. Pendapat
ini sejalan dengan Gusnarib dan Rosnawati (2021: 2) yang
menyatakan bahwa melalui proses belajar, seseorang dapat mengalami
perubahan, pertumbuhan, dan perkembangan, baik secara fisik
maupun psikis. Dengan demikian, belajar berperan penting dalam

membentuk dan meningkatkan kualitas individu secara menyeluruh.

Tujuan belajar juga meliputi aspek kognitif dan afektif yang tidak
kalah penting. Herawati (2020) menegaskan bahwa tujuan belajar
tidak hanya untuk mengumpulkan pengetahuan, tetapi juga
menanamkan konsep serta membentuk sikap dan perubahan positif
dalam diri individu. Proses pembelajaran yang efektif harus mampu
mendorong individu untuk menginternalisasi nilai-nilai dan konsep
yang dipelajari, sehingga terjadi transformasi sikap dan perilaku yang
konstruktif. Oleh karena itu, tujuan belajar merupakan rangkaian hasil
yang mencakup pengetahuan, konsep, dan sikap, yang bersama-sama
membentuk karakter dan kemampuan individu dalam menghadapi
berbagai situasi kehidupan. Dengan memahami tujuan belajar secara
komprehensif, pendidik dapat merancang proses pembelajaran yang
tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek

emosional dan sosial peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat dikatakan bahwa
tujuan belajar merupakan kondisi perubahan tingkah laku individu
yang terjadi setelah proses pembelajaran. Perubahan ini mencakup
aspek fisik, psikis, kognitif, dan afektif yang meliputi pertumbuhan,
perkembangan, pengumpulan pengetahuan, pembentukan konsep,
serta pembentukan sikap positif. Dengan demikian, tujuan belajar
tidak hanya sekadar memperoleh informasi, tetapi juga mengarah pada
transformasi menyeluruh yang memperbaiki kualitas individu secara

holistik.
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Teori-Teori Belajar
Teori belajar menjadi dasar penting dalam merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran yang efektif. Teori ini mencakup
seperangkat prinsip yang menjelaskan bagaimana individu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta sikap melalui berbagai
pengalaman belajar. Pratiwi dkk., (2016: 26) menyebutkan bahwa
teori belajar merupakan gabungan prinsip-prinsip yang dijadikan
pedoman dalam merancang kondisi pembelajaran demi tercapainya
tujuan pendidikan. Sejalan dengan itu, Pantiwati dkk., (2016: 27)
mengungkapkan bahwa teori belajar awalnya hanya terdiri dari dua
pendekatan utama, yaitu behavioristik dan kognitif, namun seiring
perkembangan zaman muncul pendekatan ketiga yaitu
konstruktivistik. Ketiga teori ini menjadi pijakan utama dalam
memahami proses belajar dari berbagai sudut pandang. Adapun ketiga
teori belajar dalam pembalajaran sebagai berikut.
1) Teori Belajar Behavioristik
Teori behavioristik merupakan pendekatan awal dalam kajian
belajar yang menitikberatkan pada perubahan perilaku sebagai
indikator keberhasilan belajar. Pandangan ini menyatakan bahwa
perilaku dapat dibentuk melalui rangsangan dan tanggapan yang
dapat diamati secara langsung. Pantiwati dkk., (2016: 29)
menjelaskan bahwa teori behavioristik memandang belajar sebagai
proses perubahan perilaku akibat interaksi antara stimulus

(rangsangan) dan respons (tanggapan).

Terdapat karakteristik dalam teori pembelajaran ini, menurut
Suryabrata dan Rusuli dalam Pantiwati (2016: 30) mengemukakan
beberapa ciri khas dari teori ini, adapun sebagai berikut.

a) Fokus pada pengaruh lingkungan terhadap perilaku,

b) Perilaku terbentuk melalui proses belajar,

¢) Menekankan pengamatan terhadap perilaku yang dapat

diukur,
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d) Menganalisis perilaku berdasarkan unsur-unsurnya,

e) Bersifat mekanistik dengan menekankan pada refleks dan
kebiasaan,

f) Mengutamakan pengalaman masa lalu dalam membentuk

perilaku.

2) Teori Belajar Kognitif
Teori kognitif menekankan pada proses mental internal yang
terjadi selama pembelajaran berlangsung. Teori ini memandang
bahwa perubahan perilaku merupakan hasil dari perubahan
struktur mental individu, bukan sekadar respon terhadap stimulus.
Sudirman dkk., (2023: 48) menyebutkan bahwa teori kognitif
memandang belajar sebagai perubahan struktur mental yang
memungkinkan individu menunjukkan perilaku baru. Aspek teori
kognitif menurut Nurhayani dan Salistina (2022: 80) mencakup
tahapan kemampuan intelektual yang luas, seperti pengetahuan,

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

Warsita dalam Haryanto (2015: 119) menjelaskan bahwa teori
kognitif memiliki beberapa prinsip utama sebagai berikut.
a) Pembelajaran dipandang sebagai proses perubahan
pengetahuan.
b) Peserta didik berperan aktif dalam kegiatan belajar.
c¢) Fokus utama terletak pada proses berpikir peserta didik.
d) Menitikberatkan pada cara peserta didik menyimpan,
mengingat, dan mengambil kembali informasi.
e) Pengalaman belajar dianggap sebagai proses internal yang
aktif.
f) Reward dan punishment digunakan sebagai penguat belajar.
g) Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh cara peserta didik

mengolah informasi, bukan semata dari penyampaian pendidik.
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3) Teori Belajar Konstruktivisme
Konstruktivisme muncul sebagai teori belajar yang menekankan
peran aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui
pengalaman nyata. Menurut pandangan ini, belajar bukan sekadar
menerima informasi dari pendidik, melainkan suatu proses
membangun makna secara mandiri berdasarkan pengalaman
pribadi dalam konteks tertentu. Menurut Vygotsky dalam Listiani,
dkk., (2024: 45) mengemukakan teori belajar konstruktivisme
merupakan teori yang menekankan bahwa pembelajaran adalah
proses sosial, di mana pengetahuan dibangun melalui kerja sama
dan bimbingan dari orang yang lebih ahli seperti guru sebagai
fasilitator. Sejalan dengan hal tersebut Rosnawati (2021: 29)
menyatakan bahwa konstruktivisme merupakan filosofi
pembelajaran yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun
secara bertahap melalui pengalaman dalam konteks yang relevan.
Burhanuddin dan Fitriani (2024: 159) menegaskan bahwa
pendekatan ini memberi kebebasan kepada peserta didik untuk
menemukan sendiri pengetahuan dan kompetensinya dengan

bimbingan pendidik yang bertindak sebagai fasilitator.

Rosnawati (2021: 32) mengemukakan prinsip-prinsip teori

konstruktivistik sebagai berikut:

a) Pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik sendiri.

b) Transfer pengetahuan dari pendidik ke peserta didik tidak
langsung terjadi tanpa keterlibatan aktif peserta didik dalam
menalar.

c) Peserta didik secara berkelanjutan membentuk dan merevisi
pemahamannya.

d) Pendidik berperan sebagai fasilitator yang menciptakan kondisi
belajar yang mendukung proses konstruksi pengetahuan.

e) Pembelajaran dikaitkan dengan permasalahan yang relevan dan

kontekstual bagi peserta didik.
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f) Fokus pembelajaran diarahkan pada konsep inti dan
pertanyaan mendasar.

g) Proses pembelajaran melibatkan eksplorasi serta evaluasi
terhadap ide dan pendapat peserta didik.

h) Kurikulum disesuaikan dengan pandangan awal atau pemikiran

peserta didik.

Berdasarkan beberapa uraian teori diatas, peneliti memilih akan
menggunakan teori belajar konstruktivisme menurut Vygotsky sebagai
landasan dalam penelitian ini. Teori konstruktivisme menekankan
bahwa peserta didik aktif membangun pengetahuan mereka sendiri
melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan belajar. Pada
konteks penggunaan media komik, peserta didik tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi secara aktif mengaitkan
gambar dan cerita dengan pemahaman nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, teori ini sesuai untuk
menjelaskan bagaimana media komik dapat membantu peserta didik
membentuk pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna terhadap

materi pengamalan nilai-nilai Pancasila.

. Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Keberhasilan belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang berasal dari diri peserta didik sendiri maupun lingkungan
sekitar. Faktor-faktor tersebut mencakup aspek fisik, psikologis,
sosial, serta kondisi lingkungan belajar yang berperan penting untuk
menentukan efektivitas dan kualitas pembelajaran. Oleh sebab itu,
memahami faktor-faktor yang memengaruhi proses belajar sangat
penting agar pendidik dan pendidik dapat menciptakan situasi belajar
yang kondusif serta sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Menurut Syah dalam Hrp (2022: 30) membedakan beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi belajar, sebagai berikut.

1) Faktor Internal
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a) Fisiologis meliputi kondisi jasmani dan energi tubuh
memengaruhi semangat belajar.
b) Psikologis meliputi intelegensi, bakat, sikap, minat, dan
motivasi peserta didik.
2) Faktor Eksternal
Lingkungan sosial, yaitu keluarga, sekolah, masyarakat, teman
sebaya dan lingkungan nasional, yaitu kondisi gedung, materi
pelajaran, alat belajar, dan lingkungan fisik lainnya.
3) Faktor Pendekatan Belajar
Strategi atau mode yang digunakan peserta didik untuk

mendukung keberhasilan belajar

Menurut Muhammedi (2017: 8) mengemukakan beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar, sebagai berikut.
1) Internal
Mencakup kondisi jasmani (kesehatan, kecacatan) dan psikologi
(minat, perhatian, intelegensi, kelelahan).
2) Eksternal
a) Faktor keluarga, yaitu pola assuh, ekonomi, suasana rumah.
b) Faktor sekolah, yaitu metode mengajar, kurikulum, hubungan
pendidik dan peserta didik, fasilitas.
c) Faktor masyarakat, yaitu media massa, tema, lingkungan

sosial.

Menurut Sudjana dan Sawiyah dalam Annada dan Hayati (2012: 13)
adapun faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu faktor eksternal
mencakup tujuan dan karakteristikmateri pelajaran dan faktor internal

mencakup kemampuan, minat, dan motivasi peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa
keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal,
eksternal, dan pendekatan belajar yang digunakan. Faktor internal

mencakup kondisi fisik dan psikologis seperti kesehatan, minat,
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motivasi, serta kemampuan intelektual peserta didik. Faktor eksternal
meliputi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, serta kondisi fisik
tempat belajar. Sementara itu, pendekatan belajar berkaitan dengan
strategi yang digunakan peserta didik dalam memahami materi. Ketiga
faktor ini saling berinteraksi dan berperan penting dalam menentukan

efektivitas proses belajar peserta didik.

2. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran memiliki peran utama sebagai sarana utama dalam
mencapai tujuan pendidikan. Aktivitas ini melibatkan interaksi yang
kompleks antara pendidik, peserta didik, dan berbagai komponen
pembelajaran lainnya. Di tengah perkembangan teknologi dan
kebutuhan belajar yang semakin beragam, proses pembelajaran tidak
hanya berlangsung secara tatap muka, tetapi juga dapat dilakukan
melalui berbagai media. Hal ini sejalan dengan pendapat Bunyamin
(2021: 78) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan
proses interaksi antara pendidik dan peserta didik yang dapat

berlangsung secara langsung ataupun melalui media pembelajaran.

Pembelajaran juga berfungsi sebagai upaya untuk membentuk
karakter dan mengembangkan potensi peserta didik secara
menyeluruh. Lingkungan belajar menjadi tempat di mana keterlibatan
peserta didik dan ketersediaan sumber belajar berperan sebagai unsur
penting yang menentukan kualitas pembelajaran. Ahdar dan Wardana
(2019: 13) mengemukakan bahwa pembelajaran mencakup interaksi
antara pendidik, peserta didik, dan sumber belajar dalam suatu
lingkungan yang mendukung. Sejalan pendapat Ahdar dan Wardana
(2020: 13) pembelajaran merupakan bantuan dari pendidik agar
peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta

membentuk sikap dan kepercayaan diri.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat dikatakan
pembelajaran merupakan proses yang melibatkan interaksi terstruktur
antara pendidik, peserta didik, dan sumber belajar dalam suatu
lingkungan yang mendukung, dengan tujuan membantu peserta didik
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap positif secara

menyeluruh.

. Komponen-komponen Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang kompleks dan tidak

bisa dipandang hanya sebagai transfer pengetahuan semata. Agar

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal, diperlukan

berbagai komponen yang saling mendukung dan terintegrasi secara

baik. Menurut Omar Hamalik dalam Luthfi dan Nurmatin (2023: 95)

terdapat komponen-komponen pembelajaran, adapun komponennya

sebagai berikut.

1) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah komponen utama dalam proses
pendidikan karena menjadi arah dan sasaran yang ingin dicapai
dari setiap kegiatan pembelajaran. Pada kurikulum berbasis
kompetensi, tujuan pembelajaran dirumuskan sebagai
kemampuan yang harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran. Tujuan ini dijabarkan secara hierarkis mulai dari
tujuan pendidikan nasional, institusional, kurikuler, hingga tujuan
pembelajaran umum dan khusus. Setiap tujuan berisi kompetensi
yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain
itu, kompetensi dasar dan indikator pencapaian menjadi pedoman
operasional yang dapat diukur untuk mengetahui keberhasilan
peserta didik dalam menguasai materi.

2) Komponen Peserta didik
Peserta didik adalah subjek utama dalam kegiatan pembelajaran.
Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh karakteristik

peserta didik yang beragam, seperti kecerdasan, minat, kecepatan
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belajar, latar belakang, dan gaya belajar. Karena itu, pembelajaran
harus dirancang dengan pendekatan yang berpusat pada peserta
didik (student-centered learning), yang artinya pendidik perlu
memperhatikan dan menyesuaikan materi, metode, serta media
pembelajaran dengan kebutuhan individual peserta didik. Peserta
didik juga memiliki tipe belajar yang berbeda visual, auditori,
kinestetik sehingga pendekatan yang fleksibel dan variatif
menjadi penting agar semua peserta didik dapat terfasilitasi secara
optimal.

Komponen Pendidik

Pendidik adalah pelaku utama yang menggerakkan dan mengelola
seluruh proses pembelajaran. Peran pendidik tidak hanya sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai perancang
pembelajaran, motivator, fasilitator, organisator, dan evaluator.
Pendidik harus mampu merancang pembelajaran dengan
mempertimbangkan tujuan, karakteristik peserta didik, materi,
media, dan metode yang tepat. Pada pembelajaran modern,
pendidik juga dituntut untuk menyiapkan sumber-sumber belajar
tambahan, memanfaatkan teknologi, dan menciptakan suasana
belajar yang kondusif. Dengan demikian, peran pendidik sangat
menentukan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik.
Komponen Materi Pelajaran

Materi pelajaran merupakan isi kurikulum yang harus
disampaikan kepada peserta didik dan mencakup fakta, konsep,
prinsip, prosedur, serta permasalahan yang sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai. Materi ini menjadi dasar dari
proses pembelajaran dan harus disusun secara sistematis sesuai
dengan struktur kurikulum. Pendidik perlu memahami
karakteristik materi agar bisa memilih metode dan media yang
sesuai. Misalnya, materi berupa fakta cocok disampaikan dengan
media nyata, konsep dengan media visual atau audiovisual,

sedangkan prosedur lebih tepat disampaikan melalui demonstrasi.
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Pemahaman ini penting agar pembelajaran berlangsung efektif
dan bermakna bagi peserta didik.

Komponen Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan pendidik untuk
menyampaikan materi kepada peserta didik secara sistematis guna
mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan metode harus
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, materi, tujuan,
serta ketersediaan waktu dan fasilitas. Metode ini dibedakan
menjadi tiga kelompok, yaitu: metode monologis yang
menekankan aktivitas pendidik (seperti ceramah), metode dialogis
yang mengedepankan interaksi dua arah antara pendidik dan
peserta didik (seperti diskusi), serta metode kreatif yang
mendorong partisipasi aktif peserta didik (seperti eksperimen atau
problem solving). Metode yang baik adalah yang mampu
mengaktifkan peserta didik secara mental, emosional, dan fisik.
Komponen Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan untuk
menyampaikan materi atau pesan pembelajaran agar lebih mudah
dipahami oleh peserta didik. Media berfungsi untuk memperjelas
informasi, menarik perhatian, meningkatkan efektivitas
pembelajaran, serta mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan
indera. Pada pembelajaran tatap muka, media seperti alat peraga,
gambar, dan video dapat digunakan untuk memperkuat penjelasan
pendidik. Pada pembelajaran jarak jauh, media bisa berupa
modul, video, radio, atau platform digital. Media juga membantu
menyajikan informasi yang tidak dapat diakses langsung, seperti
objek berbahaya, terlalu besar, atau terlalu kecil.

Komponen Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk menilai sejauh mana
tujuan pembelajaran telah tercapai. Evaluasi ini mencakup tiga
aspek, yaitu evaluasi program yang menilai kualitas rancangan

dan pelaksanaan program pembelajaran, yaitu evaluasi proses



22

yang menilai pelaksanaan pembelajaran secara langsung termasuk
interaksi pendidik dan peserta didik, serta evaluasi hasil belajar
yang menilai penguasaan kompetensi peserta didik melalui tes
atau penilaian lainnya. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan, seperti perlu tidaknya perbaikan dalam
proses pembelajaran atau kelayakan peserta didik untuk
melanjutkan ke tahap berikutnya. Evaluasi juga memberikan
umpan balik bagi pendidik dan peserta didik untuk meningkatkan

mutu pembelajaran secara menyeluruh.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dikatakan bahwa
komponen-komponen pembelajaran seperti tujuan, peserta didik,
pendidik, materi, metode, media, dan evaluasi merupakan elemen-
elemen yang sangat penting dan saling berkesinambungan dalam
proses belajar mengajar. Setiap komponen harus diperhatikan dan
diintegrasikan dengan baik agar pembelajaran dapat berjalan secara
efektif, mampu memenuhi kebutuhan peserta didik, serta
menghasilkan hasil belajar yang optimal dan bermakna. Dengan
memahami dan mengelola ketujuh komponen ini secara menyeluruh,
pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
mendukung perkembangan kemampuan serta karakter peserta didik

secara menyeluruh.

3. Pembelajaran Pendidikan Pancasila

a. Pengertian Pancasila
Pancasila merupakan konsep yang sangat fundamental bagi bangsa
Indonesia karena menjadi dasar sekaligus pedoman dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Secara etimologis, kata ‘“Pancasila” berasal
dari bahasa Sansekerta, yaitu “panca” yang berarti lima dan “sila”
yang berarti asas atau prinsip. Dengan demikian, Pancasila dapat
dipahami sebagai lima asas utama yang menjadi landasan moral dan

ideologis bangsa Indonesia. Menurut Gesmi dan Yun (2018: 1)
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terdapat beberapa pengertian pancasila menurut para ahli, adapun

sebagai berikut.

1) Menurut Notonegoro, Pancasila berperan sebagai dasar filsafat
negara Indonesia. Dengan demikian, Pancasila dianggap sebagai
fondasi filosofi dan ideologi negara yang diharapkan menjadi
pandangan hidup bangsa Indonesia, berfungsi sebagai perekat
persatuan, simbol kesatuan, serta alat pertahanan bangsa dan
negara.

2) Muhammad Yamin menyatakan bahwa kata Pancasila terdiri dari
"panca' yang berarti lima dan "sila" yang berarti prinsip, asas, atau
aturan penting dalam tingkah laku. Oleh karena itu, Pancasila dapat
dipahami sebagai lima prinsip dasar yang memuat pedoman
perilaku yang dianggap penting dan baik.

3) Ir. Soekarno berpendapat bahwa Pancasila merupakan inti jiwa
bangsa Indonesia yang telah ada sejak lama, meskipun sempat
terpendam oleh pengaruh budaya Barat. Dengan demikian,
Pancasila bukan hanya sebagai filsafat negara, melainkan juga
sebagai filosofi mendalam dari bangsa Indonesia itu sendiri.

4) Menurut Panitia Lima, Pancasila terdiri dari lima asas yang
menjadi ideologi negara dan membentuk suatu kesatuan yang utuh
dan tidak dapat dipisahkan. Kelima asas tersebut saling terkait erat,

berkesinambungan, dan tidak berdiri secara terpisah satu sama lain.

Sebagai dasar negara, Pancasila telah melalui proses perumusan yang
matang dan disahkan secara resmi pada saat awal kemerdekaan
Indonesia. Mangaluk dkk., (2025: 7) menjelaskan bahwa pada tanggal
18 Agustus 1945, Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI)
secara resmi mengesahkan Pembukaan UUD 1945, yang di dalamnya
termuat rumusan final dari Pancasila sebagai dasar negara. Lima sila
dalam Pancasila yang kita kenal sekarang adalah sebagai berikut.

1. Ketuhanan Yang Maha Esa
2. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
3. Persatuan Indonesia
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4. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan Perwakilan
5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia.

Kelima sila tersebut merupakan satu kesatuan nilai yang saling
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Setiap sila memiliki peran
penting dalam membentuk arah kehidupan berbangsa dan bernegara,
serta menjadi pedoman bagi seluruh warga negara dalam mewujudkan

keadilan, persatuan, dan kesejahteraan bersama.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa
pengertian Pancasila adalah dasar falsafah dan ideologi negara
Indonesia yang bersumber dari nilai-nilai luhur budaya bangsa.
Pancasila tidak hanya menjadi pedoman dalam penyelenggaraan
negara, tetapi juga menjadi pandangan hidup dan arah moral bangsa
Indonesia. Kelima sila di dalamnya merupakan satu kesatuan yang
tidak terpisahkan, yang mencerminkan jati diri, karakter, serta cita-cita
bangsa untuk mewujudkan kehidupan berbangsa dan bernegara yang

adil, beradab, dan bermartabat.

. Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu muatan penting dalam
kurikulum nasional yang bertujuan membentuk karakter dan
kepribadian peserta didik agar sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa.
Mata pelajaran ini termasuk dalam Kurikulum Merdeka dan menjadi
pembelajaran wajib yang diajarkan di seluruh jenjang pendidikan.
Menurut Hanafiah (2023) pendidikan Pancasila adalah suatu hal yang
mendasar untuk setiap kehidupan warga negara yang dijadikan
sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan sebagai warga negara
yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Pandangan ini
menekankan pentingnya pendidikan Pancasila sebagai dasar
pembentukan perilaku yang mencerminkan moral dan integritas

kewarganegaraan. Sejalan dengan Sartika dan Ndona (2024)
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menyatakan bahwa pendidikan Pancasila tidak hanya dipahami secara
teori, tetapi harus diimplementasikan dalam kehidupan nyata untuk
membentuk karakter bangsa. Artinya, keberhasilan pendidikan
Pancasila tidak diukur dari pemahaman kognitif semata, melainkan
dari sejauh mana nilai-nilai tersebut terwujud dalam sikap dan

tindakan peserta didik.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.7 Tahun 2022
tentang standar isi, secara umum ruang lingkup materi pada
pendidikan Pancasila sebagai berikut.

1) Pancasila sebagai dasar negara dan Garuda Pancasila sebagai
Lambang Negara, sila-sila, dan nilai-nilai yang terkandung dari
setiap sila Pancasila dan pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-
hari,

2) Penghargaan terhadap keragaman, sikap toleran, hidup rukun, dan
gotong royong di lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat
terdekat dengan prinsip saling menghargai dan menghormati
sebagai bentuk Bhinneka Tunggal Ika, dan

3) Identitas diri, keragaman identitas, dan hak orang lain dalam
bingkai persatuan nasional.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa
pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki peran yang strategis
dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan, keagamaan, kemanusiaan,
dan sosial kepada peserta didik. Tidak hanya sekadar menekankan
aspek kognitif, pembelajaran ini juga diarahkan untuk membentuk
sikap dan perilaku yang mencerminkan karakter bangsa Indonesia.
Melalui pendekatan yang kontekstual dalam Kurikulum Merdeka,
Pendidikan Pancasila menjadi media penting dalam membina generasi
muda yang berakhlak mulia, menghargai perbedaan, serta mampu

berperan aktif sebagai warga negara yang bertanggung jawab.

Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Pembelajaran pendidikan Pancasila memiliki peran penting dalam
membentuk karakter peserta didik agar selaras dengan nilai-nilai luhur

bangsa Indonesia. Tujuan pembelajaran ini tidak hanya menekankan
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pada pemahaman konseptual terhadap sila-sila Pancasila, tetapi juga
pada pembentukan pribadi yang berintegritas dan mampu
berkontribusi secara positif di lingkungan sosial. Sartika dan Ndona
(2024) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran Pancasila adalah
membentuk individu yang beriman, berakhlak, sehat, mandiri, dan
bertanggung jawab secara sosial. Hal ini menunjukkan bahwa aspek
spiritual, moral, dan sosial menjadi fokus utama dalam pendidikan

Pancasila, bukan sekadar aspek pengetahuan.

Mewujudkan tujuan pendidikan Pancasila secara menyeluruh
membutuhkan pemahaman terhadap sasaran utama yang harus dicapai
peserta didik. Permana (2021: 5) menambahkan bahwa pendidikan
Pancasila bertujuan membentuk peserta didiksebagai berikut.

1) Beriman kepada Tuhan YME,

2) Menjunjung nilai kemanusiaan,

3) Menumbuhkan rasa persatuan,

4) Mendukung prinsip musyawarah untuk kepentingan umum,

5) Berkontribusi pada keadilan sosial.

Dengan demikian, peserta didik diharapkan mampu memahami dan
menyikapi masalah sosial sesuai cita-cita bangsa sebagaimana

tertuang dalam Pembukaan UUD 1945.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat dikatakan bahwa
tujuan pembelajaran pendidikan Pancasila yaitu untuk membentuk
peserta didik yang tidak hanya memahami nilai-nilai Pancasila secara
konseptual, tetapi juga mampu mengamalkan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan ini bertujuan menciptakan
individu yang beriman, berakhlak mulia, mandiri, dan bertanggung
jawab sosial, sehingga dapat berperan aktif dalam mewujudkan
persatuan, keadilan, dan musyawarah dalam kehidupan bermasyarakat

sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia.
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4. Pemahaman

a. Pengertian Pemahaman
Pemahaman menjadi aspek krusial dalam proses belajar mengajar
karena tanpa pemahaman yang baik, materi yang dipelajari hanya
akan menjadi hafalan tanpa makna. Menurut Suryani (2019 :1),
pemahaman adalah proses menyerap makna dari suatu materi
pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman lebih dari sekadar
menerima informasi, melainkan bagaimana peserta didik mampu
menangkap esensi dari materi yang diberikan. Sudjana dalam
Ayuwardani (2023) juga menegaskan bahwa pemahaman
mencerminkan kemampuan peserta didik dalam menangkap makna
sebuah konsep, yang menjadi dasar bagi pembelajaran yang efektif.
Penting untuk memahami bahwa pemahaman tidak hanya berhenti
pada kemampuan mengingat, tetapi juga mencakup kemampuan
mengolah dan mengaplikasikan materi secara mendalam. Anwar
(2017: 194) mengungkapkan bahwa pemahaman bukan hanya sekadar
mengingat informasi, tetapi kemampuan untuk mengerti dan

menjelaskan kembali dengan kata-kata sendiri.

Sejalan dengan pendapat Kisma dkk., (2020: 636) mengungkapkan
bahwa pemahaman melibatkan kemampuan menerima, menyerap, dan
mengerti materi berdasarkan pengalaman belajar yang dialami peserta
didik. Selain itu, Deliany (2019) menjelaskan bahwa pemahaman
berada pada ranah kognitif dengan tingkatan lebih tinggi
dibandingkan sekadar pengetahuan, sehingga pemahaman ini menjadi
fondasi penting dalam membentuk wawasan peserta didik secara

menyeluruh.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa
pemahaman merupakan proses kognitif yang sangat penting dalam
pembelajaran. Pemahaman tidak hanya melibatkan kemampuan

menerima dan mengingat informasi, tetapi juga kemampuan untuk
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mengolah, menginternalisasi, dan mengaplikasikan pengetahuan
secara bermakna. Dengan penguasaan pemahaman yang baik, peserta
didik dapat membangun wawasan yang luas serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi berbagai

masalah pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari.

b. Dimensi Pemahaman

Pemahaman dalam pembelajaran tidak hanya dilihat dari segi
penguasaan materi, tetapi juga dari bagaimana peserta didik mampu
memproses dan mengembangkan informasi yang telah diperoleh.
Sudjana (2012: 24) mengelompokkan pemahaman ke dalam tiga
tingkatan utama, adapun sebagai berikut.
1) Terjemahan, yaitu kemampuan mengartikan suatu istilah atau
konsep.
2) Penafsiran, yaitu kemampuan menghubungkan berbagai bagian
dari informasi.
3) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan membuat prediksi atau

memperluas makna dari informasi yang sudah dipahami.

Kemampuan memahami informasi tidak hanya terbatas pada
mengartikan isi bacaan atau materi, tetapi juga mencakup
keterampilan berpikir yang lebih kompleks dan mendalam. Jalinus
dkk. (2023: 35) menegaskan bahwa dimensi pemahaman mencakup
berbagai kemampuan, seperti menginterpretasi, mengklasifikasi,
menyederhanakan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan,
dan menjelaskan suatu informasi. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman bukan sekadar proses kognitif dasar, melainkan hasil
dari pemrosesan informasi yang melibatkan berbagai tingkat analisis

dan penalaran.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa
dimensi pemahaman mencerminkan tingkat kemampuan kognitif
peserta didik dalam mengolah, mengaitkan, dan mengembangkan
informasi secara bermakna. Dimensi ini tidak hanya mencakup
kemampuan dasar seperti mengartikan dan menjelaskan, tetapi juga
melibatkan proses berpikir lanjutan seperti menganalisis,
menyimpulkan, serta menghubungkan informasi dengan konteks
yang lebih luas. dengan demikian, pemahaman menjadi indikator
penting dalam menilai kualitas pembelajaran, karena menunjukkan
sejauh mana peserta didik benar-benar menginternalisasi dan mampu

menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh.

c. Indikator Pemahaman
Tingkat pemahaman peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik dari dalam diri maupun lingkungan sekitarnya. Faktor internal
meliputi kondisi fisik, psikologis, dan motivasi belajar peserta didik.
Kondisi fisik seperti kesehatan tubuh dan fungsi pancaindra termasuk
dalam aspek fisiologis. Sementara itu, faktor psikologis mencakup
kemampuan kognitif, kecerdasan, minat, bakat, dan dorongan
motivasi yang dapat mendorong dan mengarahkan perilaku belajar

peserta didik.

Untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi,
diperlukan adanya indikator tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), indikator adalah sesuatu yang memberikan tanda
atau petunjuk. Pemahaman berada pada level kemampuan berpikir
yang mengharuskan peserta didik mampu mengerti makna dari suatu
konsep, fakta, atau situasi. Artinya, pemahaman tidak hanya diukur
dari kemampuan menghafal, tetapi dari bagaimana peserta didik bisa
menjelaskan kembali atau mengaplikasikan konsep yang telah

dipelajari.
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Tabel 2. Indikator Pemahaman Taksonomi Bloom

Aspek

Penjabaran Aspek

Menerjemahkan (Translation)

Kemampuan peserta didik untuk
menerjemahkan konsep atau nilai
tertentu dengan kata-kata sendiri
atau masalah yang ada pada soal
ke bentuk lain yang lebih mudah
dipahami.

Menafsirkan (Interpretation)

Kemampuan peserta didik dalam
menafsirkan atau menjelaskan
makna dari suatu informasi yang
disajikan dalam berbagai bentuk,
seperti diagram, tabel, grafik,
gambar, maupun teks.

Memperkirakan/Ekstrapolasi
(Ekstrapolation)

Kemampuan peserta didik
memperkirakan dan menarik kesimpulan
dari informasi yang ada untuk
memprediksi konsekuensi yang
terjadi.

Sumber : Sulistio (2022: 22)

Selanjutnya Kisma dkk., (2020: 636) mengemukakan indikator

pemahaman konsep, adapun indikator sebagai berikut.

1) Mengungkapkan kembali suatu konsep dengan kata-kata

sendiri.

2) Mengelompokkan objek berdasarkan karakteristik atau sifat

tertentu sesuai dengan konsep yang dimiliki.

3) Memberi contoh dan non contoh untuk memperjelas konsep

tersebut.

4) Menyajikan konsep menggunakan berbagai bentuk representasi

matematis.

5) Menjabarkan syarat-syarat yang diperlukan atau cukup untuk

suatu konsep.

6) Memilih, menggunakan, dan memanfaatkan prosedur tertentu

secara tepat.

7) Menerapkan konsep atau algoritma dalam penyelesaian masalah

secara praktis.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka peneliti menggunakan
indikator pemahaman menurut Bloom yang mencakup menafsirkan,

menerjemahkan, serta memperkirakan.

5. Pengamalan Nilai-Nilai Pancasila
a. Pengertian Nilai

Nilai merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia karena
menjadi dasar dalam menentukan sesuatu yang dianggap benar, baik,
maupun bernilai. Munirah dkk., (2023: 43) menyatakan bahwa nilai
adalah prinsip atau keyakinan yang dianut oleh individu atau
kelompok yang berfungsi sebagai pedoman dalam menilai hal-hal
yang dipandang benar dan berharga dalam kehidupan. Sejalan dengan
pendapat Charles Morris dalam Arifudin dkk., (2024: 98) nilai
merupakan segala sesuatu yang dianggap penting dan bermakna oleh
individu maupun kelompok. Nilai memiliki peran penting dalam
membentuk cara berpikir, bersikap, dan bertindak individu dalam

kehidupan sehari-hari.

Nilai tidak hanya membentuk pandangan hidup seseorang, tetapi juga
berperan dalam mengarahkan perilaku individu dalam kehidupan
sehari-hari. Hidayat dkk., (2023: 12) menjelaskan bahwa nilai
memiliki fungsi dalam mengarahkan, mengendalikan, serta
menentukan perilaku individu, karena nilai dijadikan sebagai tolok
ukur dalam bertindak. Nilai juga mengandung fungsi yang berkaitan
erat dengan tindakan manusia. Dengan demikian, nilai memiliki
peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter, etika, dan

identitas seseorang dalam masyarakat.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa
nilai merupakan pedoman hidup yang tidak hanya memengaruhi cara
seseorang berpikir, tetapi juga tercermin dalam sikap dan perilakunya

sehari-hari. Nilai memiliki fungsi penting dalam membentuk
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kepribadian, karakter, dan arah tindakan seseorang, baik sebagai

individu maupun sebagai bagian dari kelompok sosial.

. Makna Nilai Sila Pancasila

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia mengandung nilai-nilai

luhur yang tercermin dalam setiap silanya. Nilai-nilai tersebut

bukanlah sesuatu yang baru, melainkan lahir dari budaya, keyakinan,

dan cara hidup bangsa Indonesia sejak dahulu. Adapun makna dari

masing-masing sila dalam Pancasila sebagai berikut.

1)

2)

3)

Ketuhanan Yang Maha Esa

Nilai religius tercermin dalam sila pertama Pancasila yang
menekankan pentingnya hubungan spiritual antara manusia dan
Tuhan. Sianturi dan Dewi dalam Sianturi dan Dewi (2021)
menyatakan bahwa sila Ketuhanan Yang Maha Esa mengandung
nilai yang berkaitan dengan hal-hal sakral dan suci. Masyarakat
Indonesia diajak untuk membangun kehidupan yang berlandaskan
keimanan, dengan menjunjung kebebasan beragama serta
menjadikan nilai-nilai agama sebagai pedoman dalam setiap
tindakan.

Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

Sila kedua menggambarkan pentingnya menghormati sesama
manusia secara adil dan beradab. Nurgiansah dan Al Muchtar
dalam Sianturi dan Dewi (2021) menyatakan bahwa nilai
kemanusiaan mendorong terbentuknya kesadaran moral,
keteraturan hidup, dan sikap toleran terhadap perbedaan. Nilai ini
membentuk manusia yang beradab, mampu hidup harmonis, serta
menjunjung keadilan sebagai prinsip dasar dalam hubungan sosial.
Persatuan Indonesia

Persatuan bangsa Indonesia merupakan inti dari sila ketiga yang
mengajarkan pentingnya kesatuan dalam keberagaman. Nurgiansah
dkk., dalam Sianturi dan Dewi (2021) menekankan bahwa nilai

kebangsaan dalam sila ini mengajak seluruh elemen masyarakat
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untuk bersatu tanpa memandang perbedaan suku, agama, maupun
budaya. Persatuan tidak dimaknai sebagai keseragaman, melainkan
sebagai bentuk kekuatan bersama dalam menjaga keutuhan Negara
Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan Perwakilan

Sila keempat menekankan pentingnya musyawarah dan perwakilan
dalam pengambilan keputusan bersama. Alfaqi dalam Sianturi dan
Dewi (2021) menyatakan bahwa nilai kerakyatan mendorong
terciptanya kehidupan demokratis, di mana keputusan diambil
berdasarkan pertimbangan yang bijaksana dan kepentingan
bersama. Nilai ini juga menekankan pentingnya pengendalian diri
dan keterbukaan dalam menghadapi perbedaan pandangan.
Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia

Nilai keadilan sosial menjadi penekanan utama dalam sila kelima,
yang bertujuan menciptakan kesejahteraan yang merata. Bahrudin
dalam Sianturi dan Dewi (2021) menyatakan bahwa nilai ini
menuntut adanya pemerataan kesempatan bagi seluruh rakyat
dalam mengembangkan potensinya. Keadilan tidak hanya
menyangkut aspek ekonomi, tetapi juga menyangkut keadilan
dalam pendidikan, kesehatan, dan kehidupan sosial secara

menyeluruh.

Adapun makna sila Pancasila menurut Ayustia dkk., (2022) sebagai

berikut.

1)

Ketuhanan Yang Maha Esa.

Makna dari sila ini menunjukkan bahwa bangsa Indonesia
mendasarkan kehidupan bernegara pada keyakinan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dengan tetap mengedepankan nilai-nilai
kemanusiaan yang adil dan beradab. Hal ini mencerminkan
pentingnya keseimbangan antara nilai keagamaan dan kemanusiaan

dalam kehidupan bermasyarakat.
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5)
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Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab.

Sila ini mengajarkan bahwa setiap warga negara harus bersikap
adil dan menjunjung tinggi nilai-nilai keadaban dalam
memperlakukan sesama. Sikap seperti toleransi, saling menghargai,
dan mengakui persamaan hak serta kewajiban semua manusia perlu
diterapkan tanpa membedakan latar belakang ras, agama, suku,
jenis kelamin, ataupun status sosial.

Persatuan Indonesia.

Sila ketiga menekankan pentingnya menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi maupun kelompok.
Persatuan dan kesatuan menjadi landasan utama dalam kehidupan
berbangsa, serta semangat rela berkorban demi kepentingan
bersama menjadi bagian dari implementasi nilai ini.

Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan.

Sila ini menyatakan bahwa sistem pemerintahan Indonesia
didasarkan pada prinsip demokrasi melalui mekanisme
musyawarah dan perwakilan. Nilai ini menuntun masyarakat untuk
bekerja sama, saling menghargai pendapat, dan menyelesaikan
persoalan bersama dengan cara yang bijak dan adil.

Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia.

Sila ini mengandung makna bahwa negara bertanggung jawab
dalam menciptakan keadilan dan kesejahteraan yang merata bagi
seluruh rakyatnya, baik dalam bidang hukum, pendidikan,
ekonomi, maupun sosial. Selain itu, sila ini juga mencerminkan
komitmen bangsa Indonesia dalam menjaga perdamaian dunia

yang berlandaskan keadilan dan kemanusiaan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa setiap

sila dalam Pancasila mengandung nilai-nilai luhur yang

mencerminkan karakter dan kepribadian bangsa Indonesia. Nilai-nilai

tersebut tidak hanya menjadi dasar filsafat negara, tetapi juga berperan

penting dalam membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku warga
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negara dalam kehidupan sehari-hari. (1) Sila pertama menekankan
pentingnya kehidupan spiritual dan toleransi antar umat beragama, (2)
sila kedua menanamkan sikap adil, manusiawi, dan beradab dalam
memperlakukan sesama, (3) sila ketiga menegaskan bahwa perbedaan
harus disatukan dalam semangat kebangsaan, (4) sila keempat
mengajarkan nilai-nilai demokrasi yang berlandaskan musyawarah,
dan (5) sila kelima menuntut keadilan serta pemerataan kesejahteraan

bagi seluruh rakyat.

. Pengamalan Nilai-Nilai Pancasila
Implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dapat
dilakukan melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan aplikatif,
tidak hanya terbatas pada pemahaman secara teoritis. Pengamalan
nilai-nilai Pancasila tercermin dalam berbagai aktivitas masyarakat di
lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat luas. Pendekatan ini
menegaskan bahwa internalisasi Pancasila tidak bersifat normatif
semata, tetapi juga diwujudkan secara nyata dalam bentuk sikap,
tindakan, dan interaksi sosial yang mencerminkan nilai-nilai luhur
bangsa. Hal ini penting untuk membentuk karakter warga negara yang
berintegritas dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Adapun bentuk konkret pengamalan nilai-
nilai Pancasila menurut Utami (2021: 5) dapat dilihat dalam tiga
lingkungan utama, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai
berikut.
Pengamalan nilai-nilai Pancasila di lingkungan keluarga sebagai
berikut.
1) Ketuhanan Yang Maha Esa

a) Melaksanakan ibadah bersama warga sekitar yang seagama di

tempat ibadah terdekat.
b) Berpartisipasi dalam perayaan hari besar keagamaan bersama

tetangga yang seiman.
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¢) Menjalin hubungan sosial yang baik dengan tetangga tanpa
memandang perbedaan agama.
2) Kemanusiaan yang adil dan beradab
a) Menunjukkan sikap saling menghargai terhadap tetangga,
terlepas dari latar belakang sosial.
b) Memberikan bantuan kepada tetangga yang sedang mengalami
kesulitan atau musibah.
c¢) Bersikap santun kepada tetangga yang lebih tua, misalnya
dengan mengucapkan permisi saat melewati mereka.
3) Persatuan Indonesia
a) Mengikuti kegiatan gotong royong dalam membersihkan
lingkungan secara berkala.
b) Bergaul secara inklusif tanpa memandang perbedaan etnis,
bahasa, atau latar belakang budaya.
¢) Menunjukkan rasa ingin tahu dan sikap terbuka terhadap
kebudayaan yang dianut tetangga yang berbeda.
4) Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan
a) Mengikuti rapat atau musyawarah warga dengan sikap tertib dan
tanggung jawab.
b) Memberikan kesempatan kepada setiap warga untuk
menyampaikan pendapat dalam musyawarah.
¢) Menerima dan melaksanakan hasil keputusan bersama dengan
ikhlas sebagai bentuk tanggung jawab bersama.
5) Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia
a) Bersikap adil terhadap semua tetangga, tanpa membedakan latar
belakang atau status ekonomi.
b) Menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban dalam
kehidupan bermasyarakat.
¢) Membantu tetangga yang membutuhkan sesuai kemampuan dan

tanpa pamrih.
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Pengamalan nilai-nilai Pancasila di lingkungan sekolah sebagai
berikut.
1) Ketuhanan Yang Maha Esa
a) Memberi kesempatan kepada pedagang di sekitar sekolah untuk
menjalankan ibadahnya.
b) Membeli makanan tanpa memandang agama penjualnya, selama
sesuai dengan prinsip keagamaan yang dianut.
¢) Menghormati kegiatan keagamaan, seperti mencari jalur
alternatif jika akses jalan ditutup karena acara ibadah.
2) Kemanusiaan yang adil dan beradab
a) Bersikap sopan terhadap masyarakat sekitar sekolah, tanpa
membedakan status atau pekerjaan.
b) Mengucapkan permisi saat melintasi lingkungan warga dalam
perjalanan pulang sekolah.
¢) Berkontribusi dalam penggalangan bantuan jika warga sekitar
sekolah mengalami musibah.
3) Persatuan Indonesia
a) Menghormati keberagaman masyarakat di sekitar sekolah,
termasuk pedagang dan warga lokal.
b) Menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal melalui
konsumsi makanan tradisional.
c¢) Ikut serta dalam kegiatan kerja bakti atau penghijauan
lingkungan sekolah dan sekitarnya.
4) Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan perwakilan
a) Memperlakukan setiap individu di lingkungan sekolah dengan
adil dan tidak diskriminatif.
b) Mengakui bahwa setiap orang memiliki hak dan kewajiban yang
sama di mata hukum dan negara.
5) Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia
a) Mengelola uang jajan secara bijak dan menyisihkannya untuk

ditabung.
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b) Tidak mengganggu warga sekitar sekolah, seperti dengan
menghindari kebisingan saat bermain.
¢) Menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat dengan tetap

menjaga tanggung jawab sosial.

Pengamalan nilai-nilai Pancasila di masyarakat sebagai berikut.
1) Ketuhanan Yang Maha Esa
a) Mengikuti perayaan hari besar keagamaan di tingkat kelurahan
atau desa dengan tertib.
b) Menghormati aktivitas ibadah agama lain yang dilaksanakan di
lingkungan tempat tinggal.
¢) Menjunjung tinggi nilai toleransi antar umat beragama dalam
kehidupan bermasyarakat.
2) Kemanusiaan yang adil dan beradab
a) Menunjukkan penghargaan terhadap petugas kebersihan
lingkungan dengan cara menyapa dan menjaga kebersihan.
b) Menjalin hubungan sosial tanpa memandang status sosial atau
pekerjaan warga lainnya.
3) Persatuan Indonesia
a) Aktif mengikuti kegiatan kerja bakti dalam rangka menjaga
kebersihan dan keasrian lingkungan.
b) Mendukung produk lokal sebagai bentuk kepedulian terhadap
kemajuan ekonomi masyarakat sekitar
4) Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan perwakilan
a) Mengikuti musyawarah warga secara tertib dan aktif.
b) Menghargai pendapat orang lain dan tidak memaksakan
kehendak pribadi dalam forum diskusi warga.
¢) Menerima hasil pemilihan kepala desa sebagai bentuk keputusan

bersama yang harus dihormati.
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5) Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia
a) Menjalankan kewajiban warga, seperti membayar pajak atau
iuran lingkungan secara tepat.
b) Menghindari gaya hidup konsumtif atau berlebihan yang dapat
menimbulkan kesenjangan sosial.
¢) Mengharapkan agar aparat pemerintah berlaku adil dan tidak
memihak dalam melayani masyarakat.
Berdasarkan pendapat diatas, dapat dikatakan bahwa pengamalan
nilai-nilai Pancasila tidak hanya bersifat sebagai dasar negara, tetapi
juga dapat diwujudkan secara konkret dalam kehidupan sehari-hari.
Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam setiap sila Pancasila dapat
diimplementasikan melalui sikap, perilaku, dan tindakan yang
mencerminkan keadaban, toleransi, musyawarah, keadilan, dan
persatuan, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
Pengamalan tersebut menjadi bagian penting dalam membentuk
karakter warga negara yang bertanggung jawab dan menjunjung tinggi

nilai-nilai kebangsaan.

6. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat atau sarana yang digunakan
secara khusus untuk mendukung proses belajar mengajar. Penggunaan
media memiliki peran strategis untuk membantu pendidik
menyampaikan materi dan mendorong peserta didik agar lebih aktif
dalam mengikuti pelajaran. Media tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk menyampaikan pesan
pembelajaran secara lebih menarik dan mudah dipahami. Menurut
Hasan dkk., (2021: 10) media merupakan segala bentuk alat fisik yang
mampu menyampaikan pesan dan menstimulus peserta didik agar
terdorong untuk belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Heinich dan
kolega dalam Sumiharsono dan Hasana (2017: 9) yang

mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah sarana pembawa
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pesan atau informasi yang dirancang untuk mendukung tujuan

pembelajaran.

Media pembelajaran juga berperan sebagai jembatan komunikasi yang
mampu menghubungkan pendidik dan peserta didik secara efektif.
Hasan dkk., (2021: 29) menegaskan bahwa media mencakup segala
bentuk perantara yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari
pendidik kepada peserta didik. Penggunaan media juga membuat
proses pembelajaran tidak hanya menjadi lebih menarik, tetapi juga
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga mereka

mampu mengikuti materi secara utuh, mendalam, dan bermakna.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa media
pembelajaran adalah segala bentuk alat, sarana, atau perantara yang
digunakan dalam proses belajar mengajar untuk menyampaikan
informasi secara efektif. Media berperan penting dalam menciptakan
suasana belajar yang menarik, memotivasi peserta didik, dan
membantu mereka memahami materi pelajaran secara menyeluruh.
Penggunaan media yang tepat juga dapat menyesuaikan berbagai gaya
belajar peserta didik, baik visual, auditori, maupun kinestetik,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih inklusif dan berpusat

pada peserta didik.

. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Pemilihan media pembelajaran dalam proses pembelajaran sangat
penting untuk mendukung keberhasilan penyampaian materi kepada
peserta didik. Media pembelajaran tidak hanya sekedar alat bantu,
tetapi juga menjadi sarana yang mampu meningkatkan kualitas
interaksi antara pendidik dan peserta didk serta mempermudah
pemahaman materi. Pendidik harus memahami jenis-jenis media
pembelajaran agar dapat menyesuaikan media dengan karakteristik

materi dan kebutuhan peserta didik. Gagne dan Briggs dalam
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Nurfadhillah dan Rosaningsih (2021: 8) mengungkapkan sebagai
berikut.
“Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan
untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari
antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video
recorder, film, slide (gambar bingkai), foto gambar, grafik,

televisi, dan komputer.”

Media pembelajaran juga bisa di bedakan berdasarkan cara

penyampaiannya kepada peserta didik. Menurut Erminawati dkk.,

(2022:29) membagi media pembelajaran menjadi tiga jenis sebagai

berikut.

1) Media audio, yaitu media yang hanya menyampaikan informasi
melalui suara dan dapat didengarkan saja.

2) Media visual, yaitu media yang hanya menyajikan gambar atau
tampilan visual tanpa suara.

3) Media audiovisual, yaitu kombinasi media yang menggabungkan
unsur suara dan gambar secara bersamaan sehingga dapat didengar

dan dilihat oleh peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, terdapat berbagai jenis media
pembelajaran dengan fungsi dan karakteristik yang berbeda. Pada
penelitian ini, media yang digunakan adalah media visual dalam
bentuk komik, karena menyajikan informasi melalui gambar yang
menarik dan mudah dipahami. Pemilihan media komik didasarkan
pada kemampuannya untuk menarik perhatian peserta didik melalui
kombinasi gambar dan teks yang komunikatif, sehingga dapat
mempermudah pemahaman materi sekaligus meningkatkan motivasi
belajar. Media komik dianggap efektif untuk membantu peserta didik
kelas 4 SD dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila
dengan cara yang lebih menyenangkan dan menarik dibandingkan

media pembelajaran konvensional.
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Langkah-langkah Penggunaan Media dalam Pembelajaran
Agar media pembelajaran dapat digunakan secara optimal, diperlukan
langkah-langkah terstruktur. Menurut Hasan (2021: 123)
mengungkapkan terdapat tiga tahapan utama yang perlu dilakukan
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut sebagai berikut.
1) Persiapan
Pada tahap ini pendidik mempersiapkan segala keperluan sebelum
proses pembelajaran dimulai. Langkah-langkah yang dilakukan
meliputi.
a) Menyusun modul ajar yang mencantumkan penggunaan media.
b) Mempelajari petunjuk penggunaan media atau bahan
pendukung yang tersedia.
¢) Menyiapkan dan menata alat/media pembelajaran agar
pelaksanaannya berjalan lancar dan peserta didik dapat
mengikuti dengan baik.
2) Pelaksanaan
Dalam proses penyampaian materi menggunakan media, pendidik
harus memperhatikan beberapa hal penting.
a) Memastikan seluruh media dan alat bantu siap digunakan.
b) Menjelaskan tujuan pembelajaran secara jelas kepada peserta
didik.
¢) Memberikan petunjuk tentang langkah-langkah yang harus
dilakukan selama pembelajaran.
d) Menghindari gangguan yang dapat menurunkan konsentrasi
peserta didik.
3) Tindak Lanjut
Langkah ini dilakukan untuk memperkuat pemahaman peserta
didik terhadap materi yang telah dipelajari. Kegiatan yang bisa
dilakukan meliputi diskusi, latihan soal, observasi, maupun
evaluasi pembelajaran untuk menilai efektivitas penggunaan

media.
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Berdasarkan Pendapat diatas, dapat dikatakan bahwa penggunaan
media dalam kegiatan pembelajaran perlu dilaksanakan melalui
langkah-langkah yang sistematis agar prosesnya berlangsung optimal
dan selaras dengan tujuan yang ingin dicapai. Tiga tahapan penting,
yakni tahap persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut, menjadi strategi
utama yang harus diperhatikan oleh pendidik untuk memaksimalkan
pemanfaatan media. Dengan mengikuti tahapan tersebut, proses
belajar mengajar dapat berlangsung secara lebih terfokus, menarik,
serta mampu meningkatkan partisipasi aktif dan pemahaman peserta

didik terhadap materi pelajaran.

7. Media Komik
a. Pengertian Media Komik

Media pembelajaran terus berkembang untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Salah satu media yang kini
semakin banyak dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar adalah
media komik. Kustandi dan Darmawan (2020:142) menyatakan bahwa
komik adalah media yang menampilkan cerita dengan menggunakan
gambar sebagai ilustrasi. Media komik merupakan salah satu jenis
media pembelajaran yang menggabungkan gambar dan teks secara
berurutan untuk menyampaikan pesan secara visual dan verbal.
Danesi (2004: 223) menjelaskan bahwa komik adalah narasi yang
terdiri dari sejumlah gambar yang disusun secara horizontal dalam
bentuk strip atau panel, dilengkapi dengan teks yang dibaca dari kiri
ke kanan secara runtut. Dengan struktur seperti ini, komik mampu
menyajikan informasi secara sistematis sehingga memudahkan
pembaca dalam memahami alur cerita atau isi materi. Karakter visual
yang kuat dalam komik menjadikannya tidak hanya sebagai sarana
hiburan, tetapi juga sebagai media edukatif yang efektif dalam

menarik perhatian peserta didik.

Komik sebagai media pembelajaran visual menawarkan pendekatan

yang menyenangkan dan mudah dicerna, terutama bagi peserta didik
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sekolah dasar yang masih membutuhkan stimulasi visual dalam
memahami konsep abstrak. Komik tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga membangun imajinasi dan daya pikir kritis
melalui cerita bergambar yang komunikatif. Sudjana (2019: 4)
memandang komik sebagai bentuk kartun yang menampilkan karakter
dan menyampaikan cerita secara berurutan, dengan hubungan erat
antara gambar dan teks yang saling melengkapi. Selain memberikan
hiburan, komik juga dirancang untuk mendukung pemahaman materi
secara lebih mudah. Hal ini diperkuat oleh Haqiqi dan Permadi (2022)
yang mengungkapkan bahwa media komik merupakan media yang
kreatif dan efektif karena mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Dengan daya tarik visual dan naratifnya, media komik
dapat meningkatkan motivasi belajar serta membantu peserta didik

memahami materi secara menyeluruh dan menyenangkan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa
media komik merupakan bentuk media pembelajaran visual yang
menyampaikan materi melalui perpaduan gambar dan teks yang
tersusun dalam alur cerita, dengan tujuan untuk memudahkan
pemahaman peserta didik secara menarik dan menyenangkan. Komik
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana
edukatif yang mampu meningkatkan minat, imajinasi, serta
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran secara

menyeluruh.

. Ciri-Ciri Media Komik

Komik merupakan salah satu media pembelajaran visual yang
memiliki potensi besar dalam mendukung proses pendidikan di
tingkat sekolah dasar, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai
Pancasila kepada peserta didik. Komik tidak hanya menyajikan
informasi melalui kombinasi teks dan gambar, tetapi juga mampu
membangun keterlibatan emosional dan daya tarik tersendiri bagi

anak-anak. Media komik dinilai efektif karena mampu menyampaikan
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pesan moral dan sosial secara ringan, sederhana, dan mudah dipahami.

Menurut Siregar dan Siregar (2021) sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Bersifat proporsional, di mana alur cerita dalam komik mampu
membangun keterlibatan emosional pembaca terhadap tokoh
dalam komik.

Mengandung humor yang cenderung kasar, menggunakan bahasa
lisan yang sederhana dan mudah dipahami oleh masyarakat
umum.

Menggunakan bahasa percakapan sehari-hari, sehingga terasa
lebih dekat dan relevan dengan kehidupan pembaca.
Penyederhanaan karakter dan perilaku tokoh, yang
menggambarkan nilai moral secara sederhana dan mudah
dimengerti.

Cenderung mengangkat tema kepahlawanan, di mana tokoh
utama sering digambarkan sebagai sosok teladan yang

menginspirasi pembaca.

Menurut Danaswari dalam Aprilia dan Permana (2021) komik sebagai

media visual memiliki sejumlah ciri khas, yaitu sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Karakter, yaitu penggambaran sifat atau kepribadian tokoh yang
ada dalam cerita komik.

Ekspresi wajah menggambarkan emosi tokoh seperti marah,
sedih, gembira, dan sebagainya melalui raut wajah.

Balon kata, yaitu elemen visual berupa gambar berisi teks yang
merepresentasikan percakapan atau dialog antar tokoh.

Garis gerak digunakan untuk menciptakan ilusi gerakan sehingga
gambar tampak lebih hidup dan dinamis dalam bayangan
pembaca.

Latar berfungsi sebagai penunjuk tempat dan suasana yang
memperkuat konteks cerita.

Panel digunakan untuk kotak atau bingkai yang mengatur urutan

gambar dan alur cerita secara berurutan dalam satu halaman.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dikatakan bahwa media
komik memiliki ciri-ciri khas yang menjadikannya sebagai media
pembelajaran yang menarik dan efektif, terutama untuk anak-anak
sekolah dasar. Komik mampu menggabungkan unsur cerita dan visual
secara seimbang, sehingga memudahkan anak dalam memahami isi
pesan yang disampaikan. Bahasa yang digunakan sederhana dan
komunikatif, serta didukung oleh elemen visual seperti tokoh, ekspresi
wajah, balon kata, dan panel yang membuat cerita lebih hidup dan
mudah diikuti. Dengan karakteristik tersebut, komik sangat sesuai
digunakan untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila karena
penyampaiannya yang ringan, menyenangkan, dan mudah dipahami

oleh peserta didik.

Kelebihan dan Kekurangan Media Komik

Pemanfaatan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik menjadi hal penting untuk meningkatkan
efektivitas proses belajar mengajar. Salah satu media yang cukup
populer dan banyak digunakan adalah media komik. Komik dinilai
mampu menghadirkan suasana belajar yang lebih menyenangkan serta
memudahkan penyampaian informasi melalui perpaduan teks dan
gambar. Gagne dalam Wijayanti (2017: 86) mengungkapkan bahwa
komik memiliki lima keunggulan utama dalam pembelajaran sebagai

berikut.

1) Meningkatkan semangat belajar peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

2) Disusun dalam bentuk visual yang mendukung peningkatan
efektivitas proses pembelajaran.

3) Memiliki sifat tetap sehingga memungkinkan untuk dipelajari
berulang kali.

4) Dapat menumbuhkan ketertarikan membaca, terutama bagi

peserta didik yang kurang menyukai aktivitas membaca.
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5) Menjadi bagian dari budaya populer yang lekat dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik.

Menurut Ardani dkk. (2023: 59), media komik memiliki sejumlah

kelebihan sebagai berikut.

1) Sederhana dan mudah dipahami, sehingga menarik minat baca
peserta didik.

2) Bersifat personal, informatif, dan edukatif, mendukung
penyampaian materi secara efektif.

3) Membantu pencapaian tujuan pembelajaran melalui penyampaian
konsep yang mudah dipahami.

4) Efisien dalam bentuk virtual, mempermudah komunikasi antara

guru dan peserta didik.

Media komik juga memiliki keterbatasan. Menurut Wijayanti (2017:

86) mengungkapkan kelemahan media komik dalam pembelajaran

meliputi sebagai berikut.

1) Dapat menghambat perkembangan imajinasi karena isi visualnya
membatasi ruang interpretasi peserta didik.

2) Materi sering kali disampaikan secara terlalu sederhana, sehingga
kurang menggambarkan kedalaman konsep.

3) Penggunaan media komik kurang efektif bagi peserta didik
dengan kemampuan membaca dan kosakata yang masih rendah,
karena tetap membutuhkan literasi yang memadai untuk

memahami isi pesan yang disampaikan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa media
komik memiliki kelebihan dalam menyampaikan materi pembelajaran
secara menarik, sederhana, dan mudah dipahami. Komik mampu
memotivasi peserta didik, membangkitkan minat baca, serta
mendekatkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari
melalui unsur visual dan cerita yang familiar. Selain itu, bentuk visual

dari media komik juga mendukung komunikasi interaktif antara guru



48

dan peserta didik. Media komik juga memiliki kekurangan, seperti
potensi membatasi imajinasi peserta didik karena penyajian visual
yang sudah baku, penyederhanaan materi yang dapat mengurangi
kedalaman konsep, serta ketidakefektifannya bagi peserta didik yang

memiliki kemampuan literasi rendah.

. Elemen dalam Komik

Komik tersusun dari beberapa elemen utama yang menjadi ciri

khasnya dibandingkan media visual lainnya. Elemen-elemen ini

berperan sebagai fondasi pembentuk alur cerita dan penyampaian

pesan secara visual. Menurut Maharsi (2011: 7) terdapat lima elemen

dalam komik sebagai berikut.

1) Panel
Panel yaitu bidang atau bingkai yang memuat ilustrasi dan teks
sebagai gambaran suatu peristiwa dalam cerita. Panel membentuk
alur narasi secara berurutan. Bentuk panel dalam komik sangat
beragam dan tidak terikat aturan baku. Menurut McCloud dalam
Mabharsi (2011: 7) urutan pembacaan panel umumnya mengikuti
kebiasaan pembaca, yaitu dari kiri ke kanan dan dari atas ke bawah.

2) Parit
Parit atau gutter yaitu ruang di antara panel-panel. Parit memiliki
peran penting karena memungkinkan pembaca menghubungkan
peristiwa antar panel melalui imajinasi. Dengan demikian, parit
berfungsi menyatukan potongan-potongan cerita menjadi alur yang
utuh sesuai dengan maksud komikus. Dalam perkembangan komik
modern, parit tidak selalu hadir secara visual sebagai ruang kosong,
melainkan dapat berupa jarak imajiner antar panel. Hal ini
dipengaruhi oleh penggunaan perangkat lunak grafis yang
memungkinkan tata letak panel lebih fleksibel dan efisien.

3) Balon Kata
Balon kata atau balon ucapan yaitu unsur yang berfungsi
menggambarkan dialog, narasi, maupun kondisi yang berlangsung

dalam suatu peristiwa sebagaimana divisualisasikan pada panel
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komik. Balon kata terdiri atas balon ucapan untuk dialog antar
tokoh, balon pikiran untuk isi batin tokoh, serta caption yang berisi
narasi non-dialog dalam bentuk kotak teks.

[lustrasi

[lustrasi yaitu gambar yang terdapat dalam panel. Ilustrasi
memegang peranan penting karena mampu menyampaikan cerita
secara visual, bahkan tanpa kehadiran teks. Ilustrasi dianggap
sebagai bahasa universal yang dapat melampaui batas bahasa
verbal. Berdasarkan bentuknya, ilustrasi dibedakan menjadi
ilustrasi realis dan ilustrasi kartun. Dari segi teknik, ilustrasi dapat
dibuat secara manual, digital, maupun gabungan keduanya (teknik
hybrid), sesuai dengan gaya dan kreativitas komikus.

Cerita

Cerita adalah elemen yang menjadi kekuatan utama komik selain
ilustrasi. Tema cerita dalam komik sangat beragam dan
berkembang seiring waktu, mulai dari tema kepahlawanan,
persilatan, sejarah, wayang, legenda, hingga isu sosial, pendidikan,
dakwah, dan promosi. Keberagaman tema tersebut menunjukkan
bahwa komik tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga
sebagai media edukatif dan komunikatif. Selain elemen-elemen
utama tersebut, komik juga dilengkapi dengan unsur pendukung
lain seperti sudut pandang, ukuran gambar, bunyi huruf, garis
gerak, simbol, dan sampul komik. Keseluruhan elemen ini saling
melengkapi dan berkontribusi dalam membentuk karakter komik

modern.
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e. Langkah-Langkah Pembuatan Media Komik

Tabel 3. Sintaks Pembuatan Media Komik

No

Langkah-langkah

Keterangan

1.

Buka Aplikasi Canva

a) Masuk ke
https://www.canva.com
login dengan akun Anda,
jika belum mempunyai
akun daftar terlebih
dahulu.

b) Klik tombol buat desain
— pilih ukuran khusus
(misalnya A4 atau ukuran
persegi panjang).

Atur Panel Komik

L

a) Klik Elemen — Bentuk
(Shapes) — pilih
kotak/rectangle.

b) Susun kotak menjadi 3,
4, atau 6 panel sesuai
kebutuhan cerita.

Tambahkan Karakter

a) Pergi ke tab Elemen —
Hllustrations.

b) Cari karakter dengan kata
kunci: comic character,
cartoon people, atau
anime style.

¢) Seret karakter ke dalam
panel, lalu atur
ukurannya.

d) Tambahkan background
warna polos atau ilustrasi
pemandangan.

e) Contoh: cari “city
background” untuk
suasana kota atau “school
background” untuk
suasana sekolah.

Tambahkan Dialog (Speech Bubble)

Py

[ in

a) Caridi Elemen —
“Speech Bubble”.

b) Pilih bentuk balon
percakapan lalu ketik teks
di dalamnya.

¢) Gunakan font yang
mudah dibaca seperti
Comic Neue atau
Bangers.
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Langkah-langkah

Keterangan

Tambahkan Latar Belakang
(Background)

T O omemms  viaemzago. N+ L ”

C om ovewm famv ©

£ 0 oo | it

Pilih warna background
yang cocok.

Pastikan warna
background tidak
mengganggu teks dialog.

C o veewm Fmme o

T OUERMAES. v fatemoapayr. K+ L O m

Pastikan panel, karakter,
dan teks tersusun rapi.
Gunakan menu position
— Tengah / rata kiri / rata
kanan.

Cek apakah dialog
terbaca jelas dan panel
tidak terlalu penuh.

fo ¥ tbshobnn  FEv

Simpan dan Download (Unduh

&

KUK PERAPA FANCAS.

oo (- o O Y

2 3% §

M sEn

0 & w @ o

Setelah selesai, klik
bagikan — Undubh.

Pilih format PDF Print
untuk cetak, atau
PNG/JPEG untuk digital.
Komik siap dicetak.

Sumber : Peneliti (2025)

B. Penelitian Relevan

Kajian teori dalam penelitian ini perlu dilengkapi dengan studi-studi

sebelumnya yang memiliki kesamaan topik. Penelitian terdahulu yang

memiliki permasalahan serupa digunakan sebagai referensi atau pembanding

untuk memperkuat landasan teori serta arah penelitian. Adapun beberapa

penelitian yang dijadikan acuan dalam kajian ini adalah sebagai berikut.

1. Perdana (2024). Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media

diorama berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan

pemahaman materi pengamalan nilai-nilai Pancasila pada peserta didik

kelas IV SDN 1 Jati Agung. Kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-
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sama mengkaji pemahaman materi pengmalan nilai-nilai Pancasila dan
menggunakan peserta didik kelas IV sebagai subjek penelitian. Namun
terdapat perbedaan, yaitu media yang digunakan berupa diorama,
sedangkan peneliti menggunakan media komik. Tempat penelitian juga
berbeda, yaitu di SDN 11 Metro Pusat, sedangkan penelitian ini di SDN 1
Jati Agung.

. Wahyunisari (2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
komik digital mampu meningkatkan motivasi, keaktifan, serta
pemahaman peserta didik karena menyajikan ilustrasi yang menarik dan
lebih praktis diakses. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada
penggunaan media komik sebagai sarana pembelajaran serta subjek
penelitian yang sama-sama peserta didik kelas IV sekolah dasar. Namun,
terdapat perbedaan pada bidang studi dan metode yang digunakan,
penelitian Wahyunisari berfokus pada matematika dengan pendekatan
deskriptif, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menelaah pengaruh
media komik terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila melalui

pendekatan eksperimen.

. Muthoharoh (2024). Penelitian ini menunjukkan bahwa media komik
efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Persamaan
dengan penelitian ini terletak pada penggunaan media komik sebagai
inovasi pembelajaran dan subjek yang sama, yakni peserta didik kelas [V
sekolah dasar. Perbedaannya adalah penelitian Muthoharoh berfokus pada
kemampuan berpikir kritis dalam matematika, sedangkan penelitian ini
menelaah pemahaman materi pengamalan nilai-nilai Pancasila melalui

pendekatan eksperimen.

. Fatona (2025). Penelitian ini menunjukkan bahwa media komik
berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas III SDN 61 Karara Kota

Bima. Kesamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan media komik
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sebagai alat bantu pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik dalam mata pelajaran pendidikan Pancasila. Namun terdapat
perbedaan, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fatona mengarah pada
hasil belajar sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengarah
pada pemahaman peserta didik, selain itu pada subjek dan lokasi yang
digunakan yaitu dilakukan pada kelas IV di SDN 11 Metro Pusat,
sedangkan penelitian ini pada kelas III di SDN 61 Karara Kota Bima,

. Melati dan Dafit (2024). Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
media komik dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
peserta didik kelas IV SDN 21 Pekanbaru. Kesamaan dengan penelitian
ini adalah penggunaan meida komik dan kesamaan subjek yaitu peserta
didik kelas IV SD. Namun terdapat perbedaan, yaitu terletak pada fokus
penelitiannya terhadap membaca pemahaman secara umum, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan fokus pada pemahaman peserta didik
terhadap materi pengamalan nilai-nilai Pancasila.selain itu lokasi
penelitian yang berbeda yaitu di SDN 21 Pekanbaru, sedangkan penelitian
ini dilaksanakan di SDN 11 Metro Pusat.

. Rahmadhini (2025). Penelitian ini menunjukkan bahwa media komik
digital berbantuan flipbook meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi pnerapan nilai-nilai Pancasila di Kelas IT SDN Klenang
Lor. 1. Kesamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan media komik
sebagai alat bantu pembelajaran untuk meningkatkan pemhaman materi
peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Namun terdapat
perbedaan, yaitu pada subjek yang diteliti, yaitu kelas II, sedangkan
peneliti akan meneliti kelas IV. Selain itu, penelitian ini menggunakan
media tambahan flipbook, sedangkan peneliti hanya menggunakan komik

cetak.

. Musgqiroh (2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa media buku komik
Pancasila yang dibantu dengan role playing mampu meningkatkan

pemahaman peserta didik kelas V terhadap pemahaman nilai-nilai
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Pancasila secara signifikan. Kesamaan dalam penelitian ini adalah
penggunaan media komik sebagai media pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Namun terdapat perbedaan, yaitu metode pembelajaran yang
digunakan yaitu role playing, sedangkan peneliti tidak menggunakan
metode tersebut. Selain itu, subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas V SDN Sukamenak Indah, sedamgkan peneliti menggunakan kelas
IV SDN 11 Metro Pusat.

C. Kerangka Pikir
Penelitian ini memerlukan penyusunan kerangka pikir agar memiliki arah
yang jelas. Menurut Sugiyono (2019: 95) kerangka pikir merupakan model
konseptual yang menggambarkan hubungan antara teori-teori dan variabel-
variabel penting yang menjadi fokus penelitian. Kerangka berpikir dalam
penelitian ini berfungsi untuk mengidentifikasi pengaruh penggunaan media
komik terhadap pemahaman peserta didik mengenai materi pengamalan nilai-

nilai Pancasila.

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah penggunaan media komik
sebagai media pembelajaran. Sedangkan variabel terikat (Y) adalah
pemahaman peserta didik terhadap materi pengamalan nilai-nilai Pancasila

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 11 Metro Pusat.

Permasalahan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah pemanfaatan
media pembelajaran yang masih terbatas pada media gambar sederhana
sehingga kurang mampu memotivasi dan membantu peserta didik memahami
materi secara menyeluruh. Hal ini menyebabkan rendahnya pemahaman
peserta didik terhadap nilai-nilai Pancasila. Solusi yang akan peneliti berikan
yaitu dengan penggunaan media komik yang menggabungkan gambar dan
teks naratif diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dan

menanamkan nilai-nilai Pancasila secara kontekstual dan menyenangkan.

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitan ini akan menggunakan pembelajaran

dengan menggunakan media visual yaitu komik untuk mengukur
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pengaruhnya terhadap pemahaman peserta didik mengenai pengamalan nilai-

nilai Pancasila. Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat

pada kerangka pikir berikut.

Media Komik

X)

—)

Pemahaman Pengamalan
Nilai-Nilai Pancasila

(Y)

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan :
X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat

# = Pengaruh

Berdasarkan gambar kerangka pikir di atas, dapat disimpulkan bahwa

variabel x “media komik” dalam pembelajaran pengamalan nilai-nilai

Pancasila diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap variabel y

“tingkat pemahaman peserta didik”.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan hasil kajian teori, penelitian relevan, dan kerangka pikir yang

telah dijelaskan diatas, maka hiotesis penelitian yang diajukan dalam

penelitian ini adalah:

Ho . Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan media komik

terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila peserta didik kelas IV SDN

11 Metro Pusat.

Ha. : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan media komik

terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila peserta didik kelas IV SDN

11 Metro Pusat.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, yang hasil penelitiannya berupa deskripsi dengan
menggunakan angka-angka statistik. Pendekatan ini dimulai dari
hipotesis atau dugaan sementara terhadap suatu masalah yang diberi
perlakuan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memperoleh
informasi dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen yang berbentuk quasi
experimental design (eksperimen semu). Menurut Sugiyono (2019: 118)
metode quasi eksperimental design merupakan desain yang memiliki
kelompok kontrol namun tidak sepenuhnya dapat mengontrol variabel-
variabel luar yang memengaruhi eksperimen. Peneliti akan memberikan
perlakuan menggunakan media komik pada kelelompok kelas
eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan

dengan menggunakan media komik.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah non-equivalent
control group design, dengan melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok
kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Pada desain ini, kedua
kelompok terlebih dahulu diberikan tes awal (prefest) yang menggunakan
instrumen yang sama. Setelah diberikan tes awal kelompok eksperimen
diberikan perlakuan berupa penggunaan media komik dalam
pembelajaran nilai-nilai Pancasila, sedangkan kelompok kontrol tidak

menerima perlakuan tersebut dan mengikuti pembelajaran tanpa
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menggunakan media komik. Kemudian kedua kelompok diberikan tes
akhir (posttest). Adapun mengenai rancangan nonequivalent control grup

design menurut Sugiyono (2019:120) sebagai berikut.

0, X 0;

O3 04

Gambar 2. Desain penelitian non-equivalent control grup design

Keterangan:

X = Pembelajaran menggunakan media komik

Oi1dan O3 = Skor pemahaman peserta didik sebelum diberi perlakuan

0)} = Skor pemahaman peserta didik sesudah diberi perlakuan
penggunaan komik

Oy = Skor pemahaman peserta didik yang tidak diberi

perlakuan penggunaan komik

B. Setting Penelitian

1.

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 11 Metro Pusat yang berada di JI.
Veteran No. 50, Kelurahan Hadimulyo Barat, Kecamatan Metro Pusat,

Kota Metro Provinsi Lampung.

. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam ruang lingkup waktu sejak dikeluarkan
surat izin pendahuluan dengan no 7451/UN26.13/PN.01.00/2025, dan
melaksanakan penelitian pendahuluan pada tanggal 21 Juli 2025 sampai

dengan selesainya penelitian ini.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini sebanyak 46 peserta didik kelas IV SDN 11 Metro

Pusat.



C. Prosedur Penelitian
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Prosedur penelitian ini meliputi tiga tahapan, yaitu tahap pra-penelitian, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun langkah-langkah dalam prosedur

penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pra Penelitian

a.

b.

Membuat surat permohonan izin untuk melakukan penelitian
pendahuluan dan menyerahkannya kepada pihak sekolah.
Melaksanakan studi pendahuluan dengan survey ke SDN 11 Metro
Pusat menemui kepala sekolah, guru, dan staf sekolah. Selain itu juga
melakukan observasi serta dokumentasi guna memperoleh informasi
mengenai kondisi kelas, jumlah ruang kelas, dan jumlah peserta didik
yang akan dijadikan subjek penelitian.

Menentukan kelompok peserta didik yang akan digunakan sebagai
kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta menyusun kisi-kisi untuk
modul pembelajaran.

Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti modul ajar dan media
komik, serta menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian untuk
keperluan pengumpulan data.

Melakukan uji coba terhadap instrumen penelitian untuk memastikan

validitasnya sebagai soal untuk pretest dan posttest.

2. Pelaksanaan Penelitian

a.

Memberikan soal pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol guna

mengukur tingkat pemahaman awal peserta didik sebelum perlakuan

diberikan.

. Memberikan perlakuan yang berbeda pada kedua kelas. Kelas

eksperimen menggunakan media komik, sedangkan kelas kontrol tidak

menggunakan media komik.

Memberikan soal posttest setelah pembelajaran yang dilakukan pada

kedua kelas untuk mengevaluasi perbedaan tingkat pemahaman peserta

didik.



3. Tahap Akhir

a. Melakukan pengolahan data dari hasil pretest dan posttest pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui peningkatan

pemahaman peserta didik.

b. Melaksanakan analisis dan interpretasi data dari kedua kelas untuk

memahami seberapa efektif media pembelajaran yang digunakan.

c. Menarik kesimpulan penelitian berdasarkan hasil analisis data untuk
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memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak dari

perlakuan yang diberikan.

d. Menyusun laporan penelitian secara terstruktur, lengkap dengan

penyajian data, hasil analisis, dan kesimpulan, yang dapat dijadikan

referensi untuk penelitian berikutnya.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan subjek dalam suatu penelitian yang

memiliki karakteristik yang serupa, meskipun tingkat keserupaannya bisa

bervariasi. Populasi mencakup semua individu yang menjadi fokus dalam

penelitian. Menurut Sugiyono (2019: 126) populasi merupakan

keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan jumlah

tertentu, yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti, agar dapat

ditarik sebuah kesimpulan dari hasil penelitian tersebut. Populasi dalam

penelitian ini merupakan peserta didik kelas IV SDN 11 Metro Pusat.

Tabel 4. Data peserta didik kelas IV SDN 11 Metro Pusat

Banyak Peserta Didik
No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 IVA 11 12 23
IVB 11 12 23
3 IVC 11 12 23
Jumlah 33 36 69

Sumber:

Dokumen Pendidik kelas IV SDN 11 Metro Pusat 2025/2026
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2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil sebagai subjek

untuk mewakili keseluruhan populasi dalam penelitian. Menurut Sugiyono
(2019: 127), sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki
jumlah dan karakteristik tertentu yang dianggap dapat mewakili
keseluruhan populasi. Pada penelitian ini, teknik yang digunakan untuk
menentukan sampel adalah purposive sampling, Sugiyono (2019: 133)
menjelaskan bahwa purposive sampling adalah metode pemilihan sampel
yang dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria atau pertimbangan
khusus yang ditetapkan oleh peneliti. Kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini adalah peserta didik yang memiliki hasil nilai asesmen

formatif rendah.

Tabel 5. Data peserta didik kelas IV SDN 11 Metro Pusat

Banyak Peserta Didik
No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 IVB 11 12 23
IVC 11 12 23
Jumlah 33 36 46

Sumber: Dokumen Pendidik kelas IV SDN 11 Metro Pusat 2025/2026

Pada tabel diatas dijelaskan sampel yang digunkan pada penelitian ini
adalah kelas IV B di tetapkan sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas IV C
sebagai kelas eksperimen. Penetapan ini didasarkan pada hasil asesmen
formatif peserta didik, dimana kelas IV B memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas IV C. Oleh karena itu, kelas IV C dipilih
sebagai kelas eksperimen untuk menguji penerapan media pembelajaran

komik dalam proses pembelajaran.

E. Variabel Penelitian
Setiap penelitian pasti memiliki sesuatu yang ingin dipelajari lebih jauh, dan
hal tersebut dikenal sebagai variabel penelitian. Sugiyono (2019: 67) variabel
penelitian merupakan unsur atau hal yang dipilih dan ditetapkan oleh peneliti
sebagai fokus kajian, dengan tujuan memperoleh informasi yang diperlukan

guna menarik suatu kesimpulan.
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1. Variabel Terikat (Dependent)

Variabel dependen merupakan variabel yang mengalami pengaruh dari
variabel independent. Pada penelitian ini, variabel terikatnya adalah
pemahaman peserta didik terhadap materi pengamalan nilai-nilai
Pancasila (Y), yang dipengaruhi oleh penggunaan media komik selama
proses pembelajaran. Pengaruh tersebut terlihat dari hasil posttest setelah

pembelajaran.

2. Variabel Bebas (Independent)

Variabel independen adalah variabel yang memberikan pengaruh terhadap
variabel dependen. Pada penelitian ini, yang menjadi variabel bebas
adalah penggunaan media komik (X). Penggunaan media komik ini
berperan dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap

pengamalan nilai-nilai Pancasila.

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan uraian makna suatu istilah dalam bentuk

kata-kata yang bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam memahami

konsep yang digunakan. Adapun definisi konsep dalam penelitian ini

dijelaskan sebagai berikut.

b. Media Komik
Media komik adalah salah satu bentuk media pembelajaran visual
yang memadukan gambar dan teks dalam alur cerita yang menarik.
Komik sebagai media pembelajaran bertujuan untuk menyampaikan
materi secara ringan dan menyenangkan, sehingga dapat
meningkatkan minat serta keterlibatan peserta didik dalam proses
belajar. Dengan ilustrasi dan dialog yang mudah dipahami, media
komik memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan
komunikatif. Pada pembelajaran nilai-nilai Pancasila, media komik

diharapkan mampu membantu peserta didik memahami makna serta
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penerapan nilai-nilai tersebut melalui cerita-cerita yang dekat dengan

kehidupan sehari-hari.

c. Pemahaman Peserta Didik
Pemahaman adalah kemampuan peserta didik dalam menangkap dan
memahami informasi yang diperoleh selama proses pembelajaran.
Pemahaman materi pengamalan nilai-nilai Pancasila ini dikhususkan
pada perubahan dan perkembangan peserta didik di ranah kognitif.
Dengan pemahaman yang meningkat, peserta didik diharapkan
mampu menangkap dan menjelaskan nilai-nilai Pancasila secara lebih
baik, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
proses pembelajaran menggunakan media komik, peningkatan
pemahaman ini menjadi bagian penting dalam mencapai tujuan-tujuan

pembelajaran secara efektif.

2. Definisi Oprasional

Definisi operasional adalah penjelasan tentang variabel penelitian yang

berisi kumpulan petunjuk atau prosedur untuk mengukur variabel yang

sebelumnya telah dijelaskan secara konseptual.

a. Media Komik (X)
Media komik adalah media pembelajaran yang memadukan gambar
dan teks cerita sebagai alat penyampaian materi kepada peserta didik.
Penggunaan media komik dalam pembelajaran bertujuan memberikan
gambaran menarik dan mudah dipahami tentang materi nilai-nilai
Pancasila sehingga peserta didik lebih tertarik dan mudah mengerti.
Langkah-langkah penggunaan media komik dalam pembelajaran
pendidikan Pancasila adalah, (1) menentukan materi yang akan
disampaikan, (2) membagikan media komik kepada peserta didik, (3)
peserta didik membaca dan mempelajari isi komik, (4) kemudian
peserta didik berdiskusi dalam kelompok mengenai isi komik tersebut,
dan (5) terakhir dilakukan evaluasi berupa tes untuk mengukur

pemahaman peserta didik. Proses pembelajaran dengan media komik
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membuat peserta didik lebih aktif dan antusias, sehingga mereka
terdorong untuk bertanya dan berdiskusi secara kelompok selama

pembelajaran berlangsung.

b. Pemahaman Peserta Didik (Y)
Pemahaman peserta didik dalam penelitian ini dianalisis melalui hasil
nilai yang diperoleh selama proses pembelajaran. Nilai tersebut
menjadi indikator tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
yang disampaikan. Semakin tinggi nilai yang diperoleh, maka semakin
tinggi pula tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi.
Penilaian dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Secara operasional, pemahaman
peserta didik diukur berdasarkan indikator yang mencakup, (1)
kemampuan dalam menafsirkan, (2) menerjemahkan, dan (3)
memperkirakan informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media komik dalam pembelajaran berdampak positif
terhadap peningkatan pemahaman peserta didik, yang terlihat dari
peningkatan nilai posttest. Soal-soal yang digunakan dalam
pengukuran disusun berdasarkan indikator dalam ranah kognitif

taksonomi Bloom.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menjadi unsur penting dalam mendukung

keberhasilan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Teknik Tes
Teknik tes digunakan sebagai salah satu metode untuk mengumpulkan
data dari peserta didik. Tes dilaksanakan dalam bentuk pretest dan
posttest, yang masing-masing menggunakan soal yang sama. Tujuannya
adalah untuk membandingkan tingkat pemahaman sebelum dan sesudah
peserta didik mengikuti pembelajaran menggunakan media komik. Tes

berperan sebagai alat untuk mengukur dan memperoleh informasi
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mengenai kemampuan atau karakteristik tertentu dari peserta didik.

Sejalan dengan itu, Susanto (2023) menyatakan bahwa tes merupakan

instrumen yang digunakan dalam proses pengukuran guna memperoleh

data atau informasi mengenai suatu objek secara sistematis. Data yang

diperoleh dari hasil pretest dan posttest bersifat kuantitatif dan dianalisis

untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran yang diterapkan.

. Teknik Non Tes

Teknik non-tes yang digunakan terdiri dari observasi, wawancara, dan

dokumentasi, yang dijelaskan sebagai berikut.

a.

Observasi

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap objek atau subjek
penelitian guna memperoleh data yang sistematis mengenai fenomena
yang sedang diteliti. Menurut Menurut Sugiyono (2019:203) observasi
adalah teknik untuk mengumpulkan data dengan cara mengamati
secara langsung. Pada penelitian ini, observasi dilakukan dengan
mengamati aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran
yang menggunakan media komik. Observasi ini bertujuan untuk
melihat keterlibatan, respon, serta antusiasme peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran, serta menilai keterlaksanaan penggunaan
media komik apakah telah sesuai dengan perencanaan dan bagaimana

pengaruhnya terhadap dinamika proses belajar di kelas.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tertulis atau
visual yang berhubungan dengan penelitian. Sugiyono (2013:240)
menjelaskan bahwa dokumentasi dapat berupa catatan, gambar, atau
hasil karya yang memiliki nilai informasi. Pada konteks penelitian ini,
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait profil
sekolah, jumlah peserta didik, jumlah rombongan belajar, serta foto
kegiatan selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, teknik ini juga

dimanfaatkan untuk mendapatkan data nilai ulangan harian peserta
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didik kelas IV sebagai pelengkap informasi kuantitatif dalam

penelitian.

H. Instrumen Penelitian
1. Soal Tes

Peneliti menerapkan instrumen berupa tes sebagai alat untuk memperoleh
data. Tujuan penggunaan tes adalah untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman peserta didik, khususnya dalam ranah kognitif, setelah
mengikuti proses pembelajaran. Tes dilakukan sebelum dan sesudah
pembelajaran, di mana perlakuan yang diberikan berupa penggunaan
media komik. Bentuk tes yang digunakan adalah pilihan ganda yang
berjumlah 30 soal, soal-soal tersebut harus diuji terlebih dahulu untuk
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarannya, dan soal

yang terpilih akan diberikan pada saat pretest maupun posttest.

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Tes Berdasarkan Indikator Pemahaman
Taksonomi Bloom

Level No. Soal
Capaian Indikator Tujuan Kognitif | No. |Jumlah | yang |Jumlah
Pembelajaran| Pemahaman |Pembelajaran Pemaham|Soal | Soal |digunak| Soal
-an -an
Peserta didik [Menerjemahkan | Menjelaskan C2 1,2, 5 1,3,5 3
mampu (Translation) makna sila- 3,4,
memahami sila Pancasila. 5
dan Menjelaskan 7 1 7 1
menjelaskan tujuan
makna sila- pengamalan
sila Pancasila nilai-nilai
serta Pancasila
menceritakan dalam
contoh kehidupan
penerapan sila sehari-hari.
Pancasila Menafsirkan Memberikan C2 8, 10 18, 5
dalam (Interpretation) | contoh 15, 22,27,
kehidupan penerapan sila 16, 28,30
sehari-hari Pancasila 17,
sesuai dalam 18,
dengan kehidupan 22,
perkembangan| sehari-hari. 23,
dan konteks 217,
peserta didik 28,
di lingkungan 30
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Capaian
Pembelajaran

Indikator
Pemahaman

Tujuan
Pembelajaran

Level
Kognitif
Pemaham
-an

No.
Soal

Jumlah
Soal

No. Soal

yang
digunak
-an

Jumlah
Soal

keluarga,
sekolah, dan
masyarakat.

Memberikan
contoh
penerapan sila
Pancasila di
lingkungan
sekolah.

11,
12,
13,
14
21

5

12, 14,
21

3

Memperkiraka/
[Ekstrapolasi
(Ekstrapolation)

Memperkiraka
n bentuk
pengamalan
nilai-nilai
Pancasila di
lingkungan
keluarga.

Memperkiraka
n bentuk
pengamalan
nilai-nilai
Pancasila di
lingkungan
sekolah.

Memperkiraka
n bentuk
pengamalan
nilai-nilai
Pancasila di
lingkungan
masyarakat.

Membandingk
an sikap yang
tidak sesuai
dengan nilai-
nilai
Pancasila.

C2

19,
10

10

6,20,
26

24,
25,
29

24,25,
29

Sumber: Peneliti (2025)

. Lembar Observasi

Instrumen non-tes yang digunakan berupa lembar observasi, yang

bertujuan untuk menilai aktivitas peserta didik selama berlangsungnya

proses pembelajaran dengan menggunakan media komik. Penilaian ini

difokuskan untuk mengetahui sejauh mana partisipasi peserta didik saat

belajar menggunakan media komik dalam mata pelajaran pendidikan

Pancasila.
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Tabel 7. Kisi-Kisi Observasi Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan

Penggunaan Media Komik
Sintaks Media Indikator Aspek yang Teknik Bentuk
Komik Diamati Penilaian | penilaian
Persiapan Antusiasme Menunjukkan | Observasi | Ceklist
dalam rasa ingin tahu
merespons yang tinggi
serta terhadap isi
berpartisipasi | media komik
aktif yang
digunakan
dalam
pembelajaran
Pelaksanaan/ Mengamati Mendengarkan | Observasi | Ceklist
Penyajian pendidik dan
dengan mengamati
antusias penjelasan
materi melalui
komik yang
dijelaskan oleh
pendidik
Memberikan Kemauan Observasi | Ceklist
respon yang untuk terlibat
positif dalam diskusi
atau tanya
jawab setelah
pembelajaran
Tindak Lanjut Semangat dan | Minat peserta | Observasi | Ceklist
antusiasme didik dalam
membaca membaca dan
komik memahami isi
pembelajaran | komik
Berpartisipasi | Keterlibatan Observasi | Ceklist
aktif dalam peserta didik
mengerjakan dalam
latihan pada menyelesaikan
komik soal/latihan
yang berkaitan
dengan komik

Sumber : Analisis Peneliti berdasarkan acuan dari Hasan (2021:123)

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes

1. Uji Validitas

Pengujian validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu instrumen

layak dan tepat digunakan dalam pengumpulan data. Menurut Arikunto

(2013: 144), instrumen yang dikatakan valid memiliki tingkat validitas

yang tinggi, sedangkan instrumen dengan validitas rendah dianggap

kurang memenuhi syarat kelayakan. Instrumen yang diuji cobakan berupa
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30 soal pilihan ganda. Pada penelitian ini, pengujian validitas dilakukan
dengan Microsoft Exel dan menggunakan teknik Product Moment, yang

dihitung menggunakan rumus berikut.

NZXY)-CEXQY)

T, =

Y JINEX - X IN.ZYE - V)7
Keterangan:

Ixy = Koefisien korelasi X dan Y

N = Jumlah sampel

XY = Total perkalian skor X dan Y

X = Jumlah butir soal

XY = Jumlah skor total

TX? = Total kuadrat skor variabel x

TY? = Total kuadrat skor variabel y

Kriteria pengujian apabila rhitung > Ttabel. Sebaliknya apabila rhitung < Ttabel

maka item soal dinyatakan tidak valid.

Tabel 8. Klasifikasi Validitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60 — 0,80 Tinggi
0,40 — 0,60 Cukup
0,20 -0,40 Rendah
0,00 —0,20 Sangat Rendah

Sumber : Arikunto (2018: 193)

Uji coba isntrumen dilaksanakan di SDN 11 Metro Pusat pada tanggal 31
Oktober 2025 dengan jumlah peserta didik 22 orang. Hasil uji validitas

disajikan sebagai berikut.

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor soal Validitas Jumlah soal
1,2,3,4,5,6,7,9,10,11,12,14,16,18,20,21,22 Valid 25
,23,24,25,26,27,28,29,30
8,13,15,17,19 Tidak Valid 5

Sumber : Hasil analisis peneliti tahun 2025

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 9, dari 35 butir soal yang diuji,

sebanyak 25 butir dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
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penelitian. Namun, dalam penelitian ini hanya digunakan 20 butir soal
yang dipilih dari soal-soal valid tersebut, yaitu butir nomor 1, 3, 5, 6, 7,
9,10, 12, 14, 18, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan 30. Pemilihan 20
butir soal ini dilakukan dengan pertimbangan efektivitas waktu
penelitian, serta butir soal yang digunakan telah mencakup seluruh
indikator yang ditetapkan. Sementara itu, 5 butir soal lainnya tidak
memenuhi kriteria validitas sehingga tidak dapat digunakan. Dengan
demikian, penelitian ini menggunakan 20 butir soal yang telah memenuhi
uji validitas. Adapun 5 butir soal dinyatakan tidak valid karena rhiwng <

T'abel deNgan ripel sebesar yaitu sebesar 0,423.

2. Uji Reliabilitas
Instrumen yang dikatakan reliabel adalah instrumen yang mampu
memberikan hasil yang konsisten meskipun digunakan berulang kali.
Menurut Arikunto (2013: 221), instrumen dianggap memiliki tingkat
reliabilitas yang baik apabila dapat dipercaya dalam mengumpulkan data
karena telah memenuhi syarat sebagai alat ukur yang tepat. Pada
penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan Microsoft Exel

dan menggunakan rumus A/pha Cronbach sebagai berikut.

o (, 3a
7ﬂll_(n—l)( - af)

Keterangan
ri1 = Koefisien reliabilitas
n = Banyaknya butir soal

Y.aj = Skor tiap-tiap item
a? = Varian total
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Klasifikasi Reliabilitas Kategori
0,00—0,20 Sangat rendah
0,21—0,40 Rendah
0,41—0,60 Cukup
0,61—0,80 Tinggi
0,81—1,00 Sangat tinggi

Sumber : Arikunto (2013: 109)

Tabel 11. Hasil Reliabilitas

No Varian Butir

1 0,227

2 0,253

3 0,184

4 0,242

5 0,242

6 0,123

7 0,227

9 0,242

10 0,227

11 0,242

12 0,208

14 0,208

16 0,156

18 0,184

20 0,123

21 0,253

22 0,260

23 0,156

24 0,253

25 0,242

26 0,253

27 0,260

28 0,242

29 0,227

30 0,262

> Varian butir 5,500
Varian total 36,981
rll 0,887

Reliabilitas Sangat Tinggi

Sumber : Hasil analisis peneliti tahun 2025

Berdasarkan tabel 11 yang memuat hasil pengujian reliabilitas instrumen

tes, diketahui bahwa butir soal yang digunakan dalam penelitian ini 20
butir soal mencakup nomor 1, 3, 5, 6, 7,9, 10, 12, 14, 18, 20, 21, 22, 24,
25,26, 27, 28, 29, dan 30. Uji reliabilitas dilakukan dengan
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menggunakan rumus Alpha Cronbach (r11), kemudian nilai yang
diperoleh dibandingkan dengan nilai r tabel product moment pada derajat
kebebasan (dk) = n-1 dengan taraf signifikansi (a) sebesar 5%, sehingga
diperoleh nilai r tabel sebesar 0,423. Berdasarkan hasil analisis diperoleh
koefisien reliabilitas r11 sebesar 0,887, yang berarti lebih besar dari rapel
(0,423). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa r11 > r apel, yang
mengindikasikan bahwa instrumen tes yang digunakan memiliki tingkat

reliabilitas yang sangat tinggi.

3. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal merujuk pada kemampuan sebuah butir soal dalam
membedakan antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan
mereka yang kemampuannya rendah. Pada penelitian ini, analisis daya
pembeda dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft

Excel dan dengan rumus sebagai berikut.

D = BA_B5_ PA — PB
7
Keterangan :
D = Daya pembeda soal
JA = Jumlah peserta kelompok atas
JB = Jumlah peserta kelompok bawah
BA = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

PAI;’—:;1 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

PAL;—: = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 12. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Klasifikasi Daya Pembeda Soal Kategori
0,71 - 1,00 Sangat Baik
0,41 -10,70 Baik
0,21 -0,40 Cukup
0,00 — 0,20 Lemah

Sumber : Arikunto (2018: 242)
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Berdasarkan analisis data diperoleh daya pembeda soal sebagai berikut.

Tabel 13. Hasil Analisis Daya Pembeda Soal

Butir Soal Klasifikasi Jumlah
25,30 Sangat Baik 2
1,2,9,10,11,14,18,24,26,27,29 Baik 11
3,5,6,7,12,20,21,22,28 Cukup 9
4,16,24 Lemah 3

Sumber : Hasil analisis peneliti tahun 2025

Berdasarkan hasil analisi peneliti pada tabel 13 dapat diketahui bahwa
terdapat 2 butir soal dengan kategori sangat baik, 11 butir soal dengan
kategori baik, 9 butir soal dengan kategori cukup, dan 3 butir soal dengan

kategori lemah.

. Taraf Tingkat Kesukaran Soal

Untuk mengetahui seberapa sulit atau mudah suatu soal, peneliti terlebih
dahulu melakukan analisis tingkat kesukaran terhadap butir soal yang akan
digunakan. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel

menggunakan rumus sebagai berikut.

Keterangan :

P = Tingkat Kesukaran
B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar
JS = Jumlah seluruh peserta didik tes

Tabel 14. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Kategori
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 —1,00 Mudah

Sumber : Arikunto (2018: 235)

Berdasarkan analisis data tingkat kesukaran soal, dapat diperoleh sebagai
berikut.
Tabel 15. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal
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Butir Soal Tingkat Kesukaran
12,14,18 Sukar
1,2,4,5,7,9,10,11,21,22,24,25,26,27,28,29,30 Sedang
3,6,16,20,23 Mudah

Sumber : Hasil analisis peneliti tahun 2025

Berdasarkan tabel 15 hasil analisis tingkat kesukaran soal dapat dilihat
bahwa terdapat 3 butir soal dengan kategori sukar, 17 butir soal dengan

kategori sedang, dan 5 butir soal dengan kategori mudah.

J. Uji Prasyarat Analisis Data
1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari kedua
kelompok kelas memiliki distribusi yang normal atau tidak. Pada
penelitian ini, analisis normalitas dilakukan menggunakan metode
Shapiro-Wilk dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Kriteria
pengambilan keputusannya yaitu jika nilai signifikansi > 0,05, maka data
dianggap berdistribusi normals, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05,

maka dapat dikatakan data tidak berdistribusi normal.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk uji normalitas data
dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS sebagai berikut:

a. Buka program SPSS dengan masukkan data Anda ke dalam
spreadsheet.

b. Pilih menu “Analyze” di bagian atas jendela SPSS, lalu pilih
“Descriptive Statistics” dan kemudia pilih Explore”.

c. Setelah muncul jendela Explore, pilih variabel yang ingin di uji
normalitasnya pada kolom “Dependen List”.

d. Pilih “Plots” pada jendela Explore, kemudia pilih “Normality plots”

e. Pilih menu “Continue” pada jendela Plot, lalu klik “OK” pada jendela
Explore.

f. SPSS akan menampilkan output dari uji nirmalitas, termasuk grafik

normalitas yang dilakukan.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah data yang

diperoleh bersifat homogen atau tidak. Pada penelitian ini, uji dilakukan
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menggunakan program SPSS 26. Adapun dasar pengambilan keputusannya
sebagai berikut:

Jika nilai F nhitung > F tabel, maka H, diterima, yang berarti data bersifat
homogen. Sebaliknya, jika F ritung < F tave;, maka H, ditolak, menandakan

bahwa data bersifat homogen.

Adapun tahapan yang dilakukan untuk uji homogenitas data dengan

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS sebagai berikut:
Buka file data yang akan di analisis pada software SPSS.

b. Pilih menu “Analyze” di bagian atas layout dan pilih “explore” lalu
hasil masukan ke “dependent list” dan kelas masukkan ke dalam
“factor list”

Pilih menu “Plots” lalu klik centang “Power estimation”

d. Klik “Ok” untuk menampilkan output hasil analisis. Cari bagian
“Tests of Homogenitiy of Variances” pada output hasil analisis untuk
melihat uji homogenitas. Pada bagian ini SPSS akan menampilkan

nilai uji statistic, nilai p dan rasio varian antara kelompok yang di uji.

K. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Teknik Analisis Data
a. Analisis Data Pemahaman

Penelitian ini menggunakan hasil tes sebagai alat evaluasi untuk
mengetahui pengaruh media komik terhadap pemahaman pengamalan
nilai-nilai Pancasila peserta didik. Rekapitulasi nilai digunakan untuk
menilai efektivitas media dalam meningkatkan pemahaman. Analisis
data dilakukan dengan rumus tertentu untuk mengetahui tingkat

pencapaian peserta didik.
S R 100
=—X
N

Keterangan :
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S = Nilai soal individu

R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
N = Skor maksimum

100 = Bilangan Tetap

Tabel 16. Presentase Ketuntasan Pemahaman Peserta Didik

Persentase(%) Kriteria
>80 Baik sekali
70-79 Baik
60-69 Cukup
50-59 Kurang baik
<50 Sangat kurang

Sumber : Santoso dkk., (2023)

. Analisis Data Aktivitas Belajar

Penelitian ini menggunakan lembar observasi sebagai instrumen untuk

mengamati dan menilai aktivitas peserta didiik selama proses

pembelajaran dengan menggunakan media komik. Observasi ini

dilakukan untuk mengumpulkan data terkait keterlibatan dan

partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran. Data aktivitas

belajar tersebut dianalisis menggunakan rumus sebagai acuan dalam

perhitungan dan interpretasinya.

R
NS = M X 100
Keterangan :
NS = Nilai soal
R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
SM = Skor Maksimum
100 = Bilangan tetap

Tabel 17. Kategori Nilai Aktivitas Belajar

Tingkat Keberhasilan Keterangan
>80 Aktif sekali
60-79 Aktif
50-59 Cukup
<50 Kurang
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Sumber : Santoso dkk., (2023)

¢. Peningkatan Pemahaman
Setelah perlakuan diberikan kepada kelas eksperimen, diperoleh data
berupa hasil pretest dan posttest, serta peningkatan (N-Gain). Untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman peserta didik,
perhitungan N-Gain dapat dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel

menggunakan rumus berikut.

skor postest — skor pretest

N — Gain = -
skor maksimum — skor pretest

Tabel 18. Kriteria Uji N-Gain

Nilai Gain Kriteria

0,7 <N-Gain < 1 Tinggi
0,3 <N-Gain <0,7 Sedang
N-Gain<0,3 Rendah

Sumber : Arisa dkk., (2020)

L. Uji Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh atau
tidaknya media komik dalam pembelajaran nilai-nilai Pancasila pada peserta
didik kelas IV SDN 11 Metro Pusat. Uji ini digunakan untuk membuktikan
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, sebagai berikut.
Ho:r=0
Ha:r#0

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan media komik
terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila peserta didik kelas IV SDN
11 Metro Pusat.

H. : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan media komik terhadap
pemahaman nilai-nilai Pancasila peserta didik kelas IV SDN 11 Metro

Pusat.
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Rumusan regresi linear sederhana dalam Muncarno (2017: 105)

A

Y=a+DbX

Keterangan :

Y = Subjek variabel dependen yang diprediksikan

X = Variabel independen dengan nilai tertentu

a = Nilai konstanta Y jika X =0

b = Nilai arah prediksi (peningkatan (+) atau penurunan (-))

Adapun tahapan yang dilakukan untuk uji regresi linear sederhana dengan
menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS sebagai berikut:

a. Buka program SPSS dan masukan data Anda ke dalam spreadsheet

b. Pilih menu “Anaylize”, lalu klik “Regretion”. Dan pilih “Linear”

c. Setelah itu variabel X dipindahkan ke dalam “/ndependen List”

d. Variabel Y dipindahkan kedalam “ Dependen List”

e. SPPS akan menampilan output dari uji regresi linear sederhana.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media komik dalam pembelajaran materi pengamalan nilai-nilai
Pancasila pada peserta didik kelas IV SD Negeri 11 Metro Pusat memberikan
pengaruh positif dan signifikan, terbukti dari peningkatan rata-rata nilai
pretest ke posttest pada kelas eksperimen (55,4% menjadi 83,7%) dibanding
kelas kontrol (56,9% menjadi 75,4%), serta jumlah peserta didik yang
mencapai ketuntasan meningkat secara signifikan. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan Fhitung > Favel (32.840 > 4,32) sehingga H, diterima dan Ho
ditolak, dan koefisien determinasi (R?) 0,61, yang berarti media komik
mempengaruhi pemahaman peserta didik sebesar 61%, sementara 39%
dipengaruhi faktor lain. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikasi dari penerapan media komik terhadap pemahaman materi

pengamalan nilai-nilai Pancasila.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
diajukan saran-saran yang ditunjukan kepada:
Tujuan penelitian
1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan mendorong pendidik untuk memanfaatkan
media komik dalam pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah.
2. Pendidik
Pendidik disarankan menggunakan media komik sebagai variasi media

pembelajaran untuk membantu peserta didik memahami materi secara
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lebih mudah dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan motivasi
dan keaktifan belajar.

. Peserta Didik

Peserta didik diharapkan aktif memanfaatkan media komik dalam
pembelajaran. Dengan keterlibatan yang maksimal, suasana belajar
menjadi lebih kondusif, komunikasi yang baik antara pendidik dengan
peserta didik, dan dapat meningkatkan pemahaman materi sehingga
tercapainya tujuan pembelajaran dengan optimal.

. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan
atau bahan pertimbangan untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut
mengenai efektivitas media komik dalam meningkatkan pemahaman

materi pengamalan nilai-nilai Pancasila.
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